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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Ilur;l;f Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif . -
_ Ba’ B Be
; Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin Sy Esdan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
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- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai a dan i

¥ fathah dan wau au adanu

Contoh:

Gl 1 Kaifa

J t +Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& -.. | v ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
5 dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl : Mata
J‘J : Rama
J_J : Qila
o - Yamitu
ol

4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ¢@’ marbitah ada dua, yaitu t@’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah

[t].sedangkan t@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
JLa.W\ i) :Raudah Al-Atfal
ol S Al-Madinah AlFaditah
MM - Al-Hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( :)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
L:) : rabbana
s . najjaind

3 ral-haqq

T

- P nu’ima
34 4P
e D ‘aduwwun

Jika huruf ( ) ber -tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
& © “4l7 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
é—’;" . ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
A (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
U3 - alzalzalah (bukan az-zalzalah)

: al-falsafah
a2 of
I . al-bitadu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
< o atn I ta’murina
aC 25 1 s al-nau
2 N . )
e s syai’un
=
el - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
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kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba 'in al-Nawawt

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muddfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A Ens AL
Dinullah billah

Adapun ta’'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

EESERE

-

hum f7 rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
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Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasi» al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abil
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang digunakan adalah:
swit. = subhanahu wa ta ‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam

= Sebelum Masehi

= Lahir Tahun (untuk orang yang masi
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ABSTRAK

Nurhafifah Asmad, 2022. Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran
Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Nur
Rahmah dan Dwi Risky Arifanti.

Skripsi _ini membahas tentang pengembangan modul pembelajaran
matematika pada siswa kelas VII' MTs Negeri Kota Palopo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan Modul berbasis model
pembelajaran terbalik memenuhi kriteria valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pengembangan (Research and
Development). Untuk menghasilkan produk modul berbasis model pembelajaran
terbalik, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dengan singkatan
lima tahap pengembangan yaitu: (1) Tahap Analysis (Analisis), (2) Tahap Design
(Desain), (3) Tahap Development (Pengembangan), (4) Tahap Implementation
(Implementasi), (5) Tahap Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini dilakukan di MTs
Negeri Kota Palopo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru
matematika kelas VII MTs Negeri Kota Palopo. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul berbasis model pembelajaran
terbalik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket validitas dan
angket praktikalitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini menghasilkan prototype akhir berupa Modul berbasis model
pembelajaran terbalik yang dilengkapi dengan petunjuk penggunaan. Selain itu,
dalam modul telah dicantumkan beberapa halaman yaitu: halaman sampul, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk penggunaan modul, deskripsi singkat,
uraian materi, glosarium, daftar Pustaka, dan sampul belakang. Untuk mengetahui
validitas dari produk yang dikembangkan, peneliti memberikan lembar validasi
kepada ahli desain dan ahli materi. Hasil validasi produk dari ahli desain dan ahli
materi memperoleh persentase masing- masing 72,5% dan 75,95% dengan rata-
rata skor persentase 74,2% yang artinya valid. Untuk uji kepraktisan modul yang
diperoleh dari siswa memiliki persentase 79,9% dengan kategori praktis dan uji
kepraktisan modul yang diperoleh dari guru memiliki persentase 75% dengan
kategori praktis. Berdasarkan hasil yang diperoleh, modul berbasis model
pembelajaran terbalik layak dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Modul Berbasis Model Pembelajaran Terbalik, Segi Empat dan
Segitiga, ADDIE
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ABSTRACT

Nurhafifah Asmad, 2022. Development of Reciprocal Teaching Modules for
Class VII Students at State MTs Palopo City. Essay, Mathematics
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute (IAIN) Palopo. Supervised by Nur Rahmah and
Dwi Risky Arifanti.

This thesis discusses the development of mathematics learning modules
for class VII students of MTs Negeri Palopo. This study aims to determine the
results of the development of a reciprocal teaching module that meets the valid
and practical criteria.

This type of research is Research and Development (Research and
Development). To produce a reverse learning module product, researchers used
the ADDIE development model with the abbreviation of five stages of
development, namely: (1) Analysis Phase, (2) Design Phase, (3) Development
Phase, (4) Phase Implement (Implementation), (5) Stage Evaluate (Evaluation).
This research was conducted at MTs Negeri Palopo City. The subjects in this
study were students and mathematics teachers of class VII MTs Negeri Palopo
City. While the object in this study is teaching materials in the form of reverse
learning modules. The instruments used in this research are validity and
practicality questionnaires. The data analysis technique in this research is
qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis.

This study produced a final prototype in the form of a reverse learning
module equipped with instructions for use. In addition, the module has included
several pages, namely: cover page, introduction, tabel of contents, introduction,
instructions for using the module, brief description, material description, glossary,
bibliography, and back cover. validation sheet to design experts and materials
experts. The results of product validation from design experts and material experts
obtained a percentage of 72,5% and 75,95%, respectively, with an average
percentage score of 74,2%, which means it is valid. For the practicality test of the
module, students obtained a percentage of 79,9% In the practical category and
practicality test of the module, teacher obtained a percentage of 75% in the
practical category. Based on the results obtained, the reverse learning module is
feasible and practical to use in learning.

Keywords: Reciprocal teaching module, Rectangle and Triangle, ADDIE
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada dasarnya, dalam proses pengembangan kemampuan diri seorang
individu, perlu diadakannya suatu proses pembelajaran atau belajar. Kewajiban
belajar mengajar telah dijelaskan dalam Q.S Mujadalah / 58:11 yang berbunyi :
)3 500 I8 130 5% 280 40 ey V350806 Gulhl) 3 ) 3AZE8 28T (0 13 13 Gl il

Ak 3las Gy 05 s 0 el 1451 ol 5 2K ) Sl GBI A a9 15500

Tejemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan®”.

Dari keterangan ayat Al-Qur’an tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. telah
menjanjikan kepada orang — orang Yyang beriman dan berilmu akan diangkat
derajatnya. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa dalam Islam pendidikan itu sangat
penting dan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.’ llmu dalam hal ini tentu bukan hanya berupa
pengetahuan agama tetapi juga berupa pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan
kemajuan zaman.

Matematika memiliki peranan yang sangat penting, yaitu untuk memberi

kemampuan berhitung dan kemampuan menalar atau berfikir logis. Matematika

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Cet.1 (Jakarta: Darus Sunnah,
2002), 544.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 62.



juga banyak digunakan untuk pengembangan berbagai ilmu dan pengetahuan,
seperti fisika, kimia, ekonomi, dan sebagainya. *

Mengajarkan matematika memerlukan model ataupun pendekatan
pembelajaran agar siswa mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan.
Allah swt. berfirman dalam Q.S An — Najm / 53:39

e ) il ol
Terjemahnya:
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

Seiring berjalannya waktu, model pembelajaran terus mengalami
perkembangan dan perubahan, salah satunya ada sebuah model pembelajaran
yaitu model pembelajaran terbalik. Pada model pembelajaran terbalik guru cukup
berperan sebagai fasilitator, mediator, dan manager dari proses pembelajaran.’
Jadi dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk berperan aktif, mengembangkan
dan mengkomunikasikan pengetahuannya sendiri kepada orang lain sehingga pada
akhirnya model pembelajaran ini mampu mengasah kemampuan berpikir kritis
siswa.

Depdiknas menyebutkan salah satu tujuan pengembangan bahan ajar ialah
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan

karakteristik dan tempat atau lingkungan sosial pada siswa. Di samping itu,

® Monika Mahastri Deasyanti, Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Ditinjau dari Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Yogyakarta pada Materi Luas Permukaan Serta Volume Kubus dan Balok, (Yogyakarta: Skripsi
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2011).

* Suyitno, Dasar-dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika, (Semarang: UNNES,
2004), 36.



pengembangan bahan ajar yang ada selama ini masih bersifat umum, artinya
belum mampu memfasilitasi pencapaian kemampuan khusus.® Salah satu bahan
ajar yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah modul. Modul
berbasis model pembelajaran terbalik adalah modul yang menggunakan model
pembelajaran terbalik dalam pembelajarannya.

Berdasarkan pengalaman peneliti, selama ini banyak yang menganggap
bahwa mata pelajaran matematika itu sulit dan menakutkan sehingga banyak
siswa yang enggan mempelajari matematika. Dalam proses pembelajaran pun
siswa cenderung pasif. Pada pembelajaran matematika membutuhkan pemahaman
konsep bukan hanya menghafal rumus saja. Namun pada kenyatannya, siswa
hanya menghapal rumus tanpa mengetahui konsep dari materi. Hal tersebut juga
dialami oleh siswa kelas VII MTs Negeri Kota Palopo.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 juni 2021, yang dilakukan
peneliti dengan Ibu Anira, S.Pd. selaku guru kelas VII MTs Negeri Kota Palopo,
saat mengajar siswa dibagikan buku cetak kemudian guru menuliskan contoh soal
di papan tulis dan menjelaskan kepada siswa. Beberapa siswa ada yang meyimak
materi dengan baik dan sebagian siswa lainnya cenderung hanya mencatat materi.
Jika guru memberikan pertanyaan, seringkali siswa hanya diam dan menunggu
jawaban dari guru. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
menyebabkan rendahnya respon siswa terhadap pelajaran matematika.

Proses pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas VII MTs Negeri

Palopo menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu guru lebih sering

® 1bid, 406.



menjelaskan materi dengan metode ceramah, membuat rangkuman dan
menuliskan di papan tulis kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah.
Pembelajaran tersebut belum membuat siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran. Penggunaan metode ceramah dan pemberian tugas belum mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh
guru.

Modul yang menurut peneliti dapat memfasilitasi siswa untuk
mengarahkan pola pikir siswa dan membangun kemandirian siswa dalam belajar
adalah modul berbasis model pembelajaran terbalik. Modul berbasis model
pembelajaran terbalik dipilih karena sangat mengedepankan kemandirian dan
keaktifan siswa serta dapat mengasah kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Pembelajaran terbalik dapat mengembangkan kemampuan belajar mandiri,
memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri, melatih
siswa agar dapat mempresentasikan idenya, dan guru berperan sebagai fasilitator,
mediator, dan manager dari proses pembelajaran. ¢ Dengan adanya modul berbasis
model pembelajaran terbalik, siswa menjadi lebih paham terhadap materi yang
dipelajari karena termotivasi untuk menjelaskan kepada teman lainnya, sehingga
aktivitas belajarnya semakin meningkat.

Guna membuktikan hal tersebut, maka diperlukan studi penelitian lebih
lanjut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan modul
pembelajaran matematika untuk meminimalisir kesulitan yang dialami siswa,

dengan membuat modul pembelajaran matematika yang berisi materi yang detail

® Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif ( Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka,
2009), 6.



dan jelas sehingga dapat dipelajari dan dipahami oleh siswa. Maka dari itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Terbalik pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi pada latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah hasil pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik pada
siswa kelas VII MTs Negeri Kota Palopo memenuhi kriteria valid?
2. Apakah hasil pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik pada
siswa kelas VII MTs Negeri Kota Palopo memenuhi kriteria praktis?
C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penilitian ini
yaitu untuk mengetahui :
1. Hasil pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik pada siswa
kelas VII MTs Negeri Kota Palopo memenuhi kriteria valid.
2. Hasil pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik pada siswa
kelas VII MTs Negeri Kota Palopo memenuhi kriteria praktis.
D. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam rangka pengembangan modul berbasis model pembelajaran
terbalik sehingga dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar

matematika.



Manfaat Praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi siswa: Melalui pengembangan modul berbasis model pembelajaran
terbalik, diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika.

Bagi guru: Modul pembelajaran matematika diharapkan mampu membantu
guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang berpusat pada
kegiatan siswa.

Bagi sekolah: Menjadi referensi bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran MTs Negeri Kota Palopo.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa modul

matematika dengan materi segitiga dan segi empat yang disusun sesuai dengan

materi pembelajaran dan karakter siswa. Adapun spesifikasi dari pengembangan

modul pembelajaran matematika ini sebagai berikut :

1.

Modul matematika ini dibuat sesuai dengan kurikulum 2013 untuk siswa MTs
Negeri Kota Palopo.

Materi dalam modul disajikan dengan menggunakan model pembelajaran
terbalik.

Modul ini ditujukan sebagai sumber belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Modul berbasis model pembelajaran terbalik mampu melatih siswa dalam

mengembangkan kemampuan belajarnya.



F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi Pengembangan

Pengembangan modul matematika ini mengacu pada beberapa asumsi

sebagai berikut :

a.

Sekolah tersebut memiliki permasalahan yang sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti oleh peneliti.
Belum tersedianya sumber pembelajaran yang memungkinkan siswa dalam
belajar mandiri.
Siswa telah terbiasa menggunakan buku untuk mendapatkan informasi
tentang materi pembelajaran.
Keterbatasan Pengembangan

Adapun keterbatasan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut:
Modul yang dikembangkan hanya memuat satu materi yaitu segitiga dan segi
empat
Modul yang dikembangkan hanya sampai pada uji kepraktisan, perlu adanya

penelitian lebih lanjut untuk uji keefektifan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian — penelitian terdahulu
untuk menghindari adanya duplikasi. Dari penelusuran tersebut ditemukan
beberapa penelitian yang serupa yang pernah dilakukan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amrina Ayu Rosyada dengan judul
“Pengembangan Modul Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-Ciri dan
Kebutuhan Makhluk Hidup serta Hal-Hal yang Mempengaruhi Perubahan pada
Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
I11". Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan hasil validasi modul pembelajaran dan uji praktis
respon siswa yang telah teruji valid dengan hasil uji validitas untuk modul
0,90. Kepraktisan modul pembelajaran dianalisis berdasarkan angket uji
praktikalitas respon siswa diperoleh presentase skor sebesar 93%. ’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kenys Fadhilah Zamzam dengan judul
“Pengembangan Modul Geometri Berbasis Reciprocal Teaching untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Calon Guru”.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp. Hasil penelitian

menunjukkan hasi validasi modul rata-rata secara keseluruhan sebesar 3,4

" Amrina Ayu Rosyada, “ Pengembangan Modul Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-Ciri
dan Kebutuhan Makhluk Hidup serta Hal-Hal yang Mempengaruhi Perubahan pada Makhluk
Hidup untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas III” Jurnal Simki-Pedagogia
03, No. 02 ( 15 Februari 2019): 108, https://jurnal/inkuiri/article/view/19804.



masuk dalam kategori valid. Hasil praktikalitas sebesar 3,0 masuk dalam
kategori praktis digunakan. Respon mahasiswa sebesar 2,52 yang menunjukkan
bahwa mahasiswa memberikan respon positif terhadap modul geometri
berbasis Reciprocal Teaching.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lila wahyuni dengan judul “Pengembangan
Modul Berbasis Reciprocal Teaching Pair Shair pada Materi Protista dan
Fungi Kelas X SMA”. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan
model 4-D (Four D Model). Hasil penelitian yang diperoleh dari penilaian ahli
materi dan ahli media dengan presentase nilai rata-rata sebesar 94,7 dengan
kriteria sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul berbasis reciprocal teaching pair shair pada materi Protista dan fungi
dilihat tingkat kevalidannya yaitu sangat layak dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.’

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, maka didefinisikan terdapat
persamaaan dan perbedaan dengan penelitian sekarang. Adapun persamaan dan

perbedaannya disajikan pada tabel berikut :

® Kenys Fadhillah Zamzam, “Pengembangan Modul Geometri Berbasis Reciprocal
Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Calon Guru”
Jurnal Pendidikan Matematika 04, No.01 (Mei, 2020): 365,
https://jurnal.iainambon.ac.id/indeks.php/INT/article/viewFile/450/362.

° Lila Wahyuni, “Pengembangan Modul Berbasis Reciprocal Teaching Pair Shair pada
Materi Protista dan Fungi Kelas X SMA” , Jurnal Pendidikan Biologi 01, No.01,
(November,2020):124, http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding/article/view/898.
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti3  Peneliti 4

Nama Amrina Ayu Kenys Lila Nurhafifah
Rosyada Fadhilah wahyuni Asmad

Zamzam

Tahun Penelitian 2019 2020 2020 2022

Model ADDIE Plomp 4-D ADDIE

Pengembangan

Materi Ciri-ciri dan Geometri Protista Segitiga dan
Kebutuhan Makhluk dan Fungi  Segi Empat

Hidup serta Hal-Hal

yang Mempengaruhi

Perubahan pada

Makhluk Hidup
Tingkat Subjek SD Mahasiswa SMA SMP
Penelitian

B. Landasan Teori
1. Modul Berbasis Model Pembelajaran Terbalik
a. Pengertian Modul

Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum tertentu dan dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil dan
memungkinkan di pelajari siswa secara mandiri dalam waktu tertentu.’® Dilihat
dari segi pelaksanaannya modul mengacu pada aktivitas dan Kreatifitas siswa
dalam proses pembelajaran.

Modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk
belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain.
Dikatakan demikian, karena modul dibuat berdasarkan program pembelajaran

yang utuh dan sistematis serta dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri yang

1 Lisa Wulandari, Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual untuk
Madrasah Tsanawiyah Asas Islamiyah Jambi, ( Jambi: Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2019).
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di dalamnya mengandung tujuan, bahan dan kegiatan belajar, serta evaluasi. Oleh
karena itu, cakupan bahasan materi dalam modul lebih fokus dan terukur, serta
lebih mementingkan aktivitas belajar pembacanya, semua sajiannya disampaikan
melalui bahasa yang komunikatif. Dengan sifat penyajian tersebut, maka proses
komunikasinya dua arah bahkan dapat dikatakan bahwa modul dapat
menggantikan beberapa peran pengajar.*

b. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar.

Pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai

modul. Berikut merupakan karakteristik modul: *?

a) Self instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk
memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus:

1) Berisi tujuan yang di rumuskan dengan jelas.

2) Berisi materi pembelajaran yang di kemas ke dalam unit-unit kecil/ spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau

konteks tugas dan lingkungan penggunanya.

1 yudhi Munadi, Media Pembelajaran ( Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 99.
12 Daryanto, Aris Dwi Cahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), 186.



6)

7)

8)

9)

10)

11)

b)

12

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian / assessment, yang memungkinkan penggunaan
diklat melakukan self assessment.

Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi.

Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi.

Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran dimaksud

Self contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara
utuh.®. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pelajar
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke
dalam satu kesatuan yang seluruhnya. Jika diperlukan untuk membagi atau
memisahkan materi dari satu unit kompetensi, maka harus dilakukan dengan
cermat dan memperhatikan sejauh mana kompetensi yang harus dikuasai.
Stand alone (berdiri sendiri); Artinya, modul yang dikembangkan tidak
bergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama dengan
media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul pembelajaran tidak
tergantung dan harus menggunakan media lain untuk belajar dan atau

mengerjakan tugas dalam modul. Jika masih menggunakan dan bergantung

3 Hamdani, Strategi Bahan Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 220.
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pada media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut tidak
dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.

Adaptive; modul harus memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul
dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta fleksibel dalam penggunaan. Dengan memperhatikan percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan modul
multimedia harus selalu “up to date”. Modul adaptif adalah apabila isi materi
pembelajaran dapat digunakan hingga waktu tertentu.

User friendly; modul harus bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi
dan penyajian informasi yang muncul bersifat membantu dan bersahabat bagi
pemakainya, termasuk kemudahan pengguna merespon dan mengakses sesuai
keinginan. Gunakan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta
menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk
user friendly.

Tujuan Penulisan Modul

Adapun tujuan dari penulisan modul dalam pembelajaran adalah sebagai

berikut :*

a)

Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

verbal

Y Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novita Juita, “Pengembangan Modul Pembelajaran

Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran pada Materi Menulis Makalah Siswa Kelas XI
SMA/MA,” Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran 02, No. 1 (2015): 20,
http://ejournal.unp.ac.id/indeks.php/bsp/article/view/5026.
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Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun
guru
Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan gairah belajar
Mengembangkan kemampuan dalam berintekrasi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar
mandiri sesuai kemampuan dan minatnya
Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya
Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Modul

Keunggulan Pembelajaran Modul

Adapun keunggulan dalam pembelajaran modul yaitu :*

Berfokus pada kemampuan individu siswa, karena pada hakikatnya mereka
memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas
tindakannya.
Adanya kendali atas hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi
pada setiap modul yang harus dicapai siswa.
Relevansi  kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui hubungan pembelajaran

dengan hasil yang akan diperolehnya.

> Andi Prastowo, Pembelajaran Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktis

(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), 380.
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Kelemahan Pembelajaran Modul

Adapun kelemahan dalam pembelajaran modul yaitu :*°
Pengembangan modul yang baik membutuhkan keterampilan tertentu.
Keberhasilan atau kegagalan sebuah modul bergantung pada konstruksinya.
Modul mungkin berisi tujuan dan alat ukur, tetapi pengalaman belajar yang
terkandung di dalamnya ditulis dengan buruk atau tidak lengkap. Modul
semacam itu kemungkinan besar akan ditolak oleh siswa, atau lebih buruk
lagi, siswa harus berkonsultasi dengan guru. Hal ini tentunya menyimpang
dari ciri utama modul.
Sulit untuk menemukan penjadwalan dan proses kelulusan, serta memerlukan
manajemen pendidikan yang sangat berbeda dengan pembelajaran
konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan modul dalam waktu yang
berbeda-beda, tergantung kecepatan dan kemampuan masing-masing.
Model Pembelajaran

Model dapat diartikan sebagai pola umum perilaku pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sedangkan model pembelajaran

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.*’

Model pembelajaran adalah suatu bentuk interaksi siswa dengan guru

didalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik

16 H
Ibid, 380.
" Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Prosionalisme Guru (Jakarta:

Rajawali Press, 2010), 133.
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pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran didalam kelas.**Maka
dapat dipahami bahwa model pembelajaraan adalah pemberian fasilitas atau
bantuan kepada siswa guna tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.
Adapun ciri khusus model pembelajaran yang tidak dimiliki oleh strategi,
metode, atau prosedur yaitu :
1. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
3. Perilaku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil.
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai. *°
Model pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal. Kata “tepat” disini mengandung makna bahwa
model pembelajaran harus disesuaikan dengan mata pelajaran maupun materi
pembelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang
tersedia serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga tujuan yang telah

ditetapkan dapat tercapai.

'8 Trianto Ibnu Badar al- Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 2014), 24.
* Ibid, 24.
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3. Model Pembelajaran Terbalik
a. Pengertian Model Pembelajaran Terbalik

Model pembelajaran terbalik yang pertama dikembangkan oleh Anne
Marrie Polincar dan Annae Brown merupakan suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk mengingatkan pemahaman terhadap suatu topik, dalam
pembelajaran ini guru serta murid memegang peranan penting pada tahap dialog
tentang suatu topik (teks), model pembelajaran ini terdiri dari empat aktivitas
yaitu memprediksi, meringkas (summarizing), membuat pertanyaan (questioning),
dan menjelaskan (clarifing).?

Model pembelajaran terbalik adalah model pembelajaran berupa kegiatan
mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa berperan
sebagai “guru” untuk menyampaikan materi kepada teman-temannya. Sementara
itu guru lebih berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang melakukan
scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih
tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu.?* Pada model pembelajaran
terbalik, siswa diajarkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu :

1) Membuat Pertanyaan. Pada strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk
membuat pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas. Pertanyaan tersebut
diharapkan dapat mengungkap penguasaan konsep terhadap materi yang

sedang dibahas.

% Ain Zaenal, Pengembangan Model Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Prestasi Siswa (Bandung: Skripsi Pendidikan Fisika, 2005), 16.

2! Trianto, Model Pembelajaran Invatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), 173.
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Menjelaskan. Pada strategi ini, siswa menjelaskan materi yang dipahami dan
bertanya kepada guru tentang konsep yang dirasa masih sulit atau belum bisa
dipecahkan.
Memprediksi. Pada strategi ini, siswa melakukan hipotesis atau perkiraan
mengenai konsep apa yang akan didiskusikan selanjutnya.
Membuat Rangkuman. Pada strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk
mengidentifikasikan dan mengintegrasikan informasi yang terkandung dalam
materi.?
Langkah-langkah Model Pembelajaran Terbalik

Langkah-langkah model pembelajaran terbalik adalah sebagai berikut :
Guru menyiapkan materi yang akan dikenai model pembelajaran terbalik.
Materi tersebut diinformasikan kepada siswa.
Siswa mempelajari materi tersebut secara mandiri di rumah.
Guru menunjuk siswa untuk menyajikan materi tersebut, lengkap dengan alat
peraga yang mungkin diperlukan.
Dengan metode tanya jawab, guru mengungkapkan kembali secara singkat
untuk melihat tingkat pemahaman para siswa.
Guru melatih siswa mengerjakan soal (pendalaman materi).

Guru memberikan tugas rumah.

%2 Mardia Hayati. Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekan Baru: Al-mujtahadah

Press, 2014), 17.

% Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika |, (Semarang: UNNES,

2004), 36.
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c. Tujuan Model Pembelajaran Terbalik

Melalui ~ pembelajaran  terbalik ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemauan belajar mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri, dan guru cukup berperan sebagai
fasilitator, mediator dan manager dari proses pembelajaran.?*

d. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Terbalik

1) Keunggulan :

Keunggulan dari model pembelajaran terbalik adalah sebagai berikut:®

a) Melatih kemampuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam belajar
mandiri dapat ditingkatkan.

b) Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada pihak
lain. Penerapan pembelajaran ini memfasilitasi siswa dalam mempresentasikan
idenya.

c¢) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan. Dengan menemukan
dan menyelidiki sendiri konsep yang sedang dibahas, siswa akan lebih mudah
dalam mengingat suatu konsep.

2) Kelemahan

Kelemahan model pembelajaran terbalik adalah sebagai berikut :%°

* Ibid, 35.

® Tnung Pratiwi dan Ani Widayati, “Pembelajaran Akuntansi melalui Reciprocal
Teaching Model untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemandirian Belajar dalam Materi
Mengelola Administrasi Surat Berharga Jangka Pendek Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 7
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 10, No. 2,
(2012): 138, https://journal.uny.ac.id/index.php/jpakun/article/view/917.

% Risky Gani Arifiyandy “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model
Riceprocal Teaching Materi Segi Empat Siswa Kelas Ill Semester I SMP Negeri 2 Porong”,
Skripsi Pendidikan Matematika Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Budi Utomo Malang
(2014), 12 http:Ipmpsumut.or.id/wp-content/2014.
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a) Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku siswa
yang menjadi guru sehingga merusak suasana.
b) Butuh waktu yang lama dan sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa
kurang dalam hal materi prasyarat.
4. Segitiga dan Segi Empat
a. Segitiga
Segitiga adalah adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan
mempunyai tiga buah titik sudut dan biasanya dilambangkan dengan “A”. 27
1) Jenis — Jenis Segitiga *®

a) Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisinya

F
P
ﬁ o
A B D E Q
@ ®) ©

Gambar 2.1 Jenis- Jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi

Penjelasan dari gambar tersebut :
(1) Segitiga yang ketiga ukuran sisinya sama panjang disebut segitiga sama sisi.
Panjang sisi AB = sisi BC = sisi AC, seperti pada gambar 2.1 bagian (a).
(2) Segitiga yang dua ukuran sisinya sama panjang disebut segitiga sama kaki.

Panjang sisi DF = sisi EF, seperti pada gambar 2.1 bagian (b).

2" Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 234.

% Atik Wintarti, Contextual Teaching and Learning Matematika, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 290.
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(3) Segitiga yang panjang sisi-sisinya tidak sama panjang di sebut segitiga
sebarang Panjang sisi PQ # sisi QR # sisi PR seperti pada gambar 2.1 bagian
(©).

b) Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Ukuran Sudutnya

A [{x" R
B Ly
@) (®) Q
Gambar 2.2 Jenis- jenis segitiga ditinjau dari Ukuran Sudut
Penjelasan dari gambar tersebut :

(1) Segitiga yang ukuran salah satu sudutnya 90° disebut segitiga siku-siku. Sudut
yang dimaksud berukuran 90° yaitu sudut ABC, seperti pada gambar 2.2
bagian (a).

(2) Segitiga yang salah satu ukuran sudutnya tumpul atau salah satu ukuran
sudutnya > 90° disebut segitiga tumpul. Sudut tumpul yang dimaksud yaitu
sudut KLM, seperti pada gambar 2.2 bagian (b).

(3) Segitiga yang ketiga ukuran sudutnya lancip atau ketiga ukuran sudutnya
<90° disebut segitiga lancip. Sudut lancip yang dimaksud yaitu sudut PQR,
sudut QRP dan sudut RPQ, seperti pada gambar 2.2 bagian (c).

¢) Jenis-Jenis Segitiga Berdasarkan Sifat-Sifatnya

B A
AAC P Q

K M
@ (b) (©

Gambar 2.3 Jenis- Jenis Segitiga Berdasarkan Sifat-Sifatnya
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Penjelasan dari gambar tersebut :

(1) Suatu segitiga yang ukuran salah satu sudutnya 90° dan dua sisinya sama
panjang disebut segitiga siku-siku sama kaki. Sudut yang besarnya 90° yang
dimaksud yaitu sudut ABC dan dua sisi yang sama panjang Yaitu sisi AB =
sisi BC, seperti pada gambar 2.3 bagian (a).

(2) Suatu segitiga yang salah satu sudutnya tumpul dan panjang kedua sisinya
sama disebut segitiga tumpul sama kaki. Sudut tumpul yang dimaksud yaitu
sudut KLM dan dua sisi yang sama panjang Yaitu sisi KL = sisi LM, seperti
pada gambar 2.3 bagian (b).

(3) Suatu segitiga yang salah satu sudutnya lancip dan panjang kedua sisinya
sama disebut segitiga lancip sama kaki. Sudut lancip yang dimaksud yaitu
sudut PRQ dan dua sisi yang sama panjang Yaitu sisi PR = sisi QR, seperti
pada gambar 2.3 bagian (c).

2) Rumus mencari keliling dan luas segitiga

a) Keliling Segitiga

b

Gambar 2.4 Keliling Segitiga

Keliling segitiga adalah jumlah panjang ketiga sisi yang membentuk

segitiga. Jika K adalah keliling sebuah segitiga yang panjang sisi-sisinya a, b dan
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¢, maka keliling segitiga dapat dinyatakan dengan K = a + b + c. % seperti terlihat
pada gambar 2.4.

b) Luas Segitiga

a

Gambar 2.5 Luas Segitiga

Jika L adalah luas daerah sebuah segitiga yang panjang alasnya a dan
tinggi t, maka luas daerah segitiga dapat dinyatakan dengan L = % xaxt

seperti terlihat pada gambar 2.5.
b. Segi Empat

Bangun datar segi empat yang dipelajari pada pokok bahasan ini terdiri
dari beberapa bagian yaitu : Persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang —
layang, dan belah ketupat. Hal ini akan dibahas secara singkat mengenai
pengertian, sifat — sifat dan rumus untuk mencari keliling dan luas bangun datar
segi empat tersebut.
1) Persegi

Persegi adalah bangun datar segi empat yang memiliki empat sisi sama

panjang dan empat sudut siku- siku.*

2% 1bid, 300.

% 1bid, 302.

' Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 256.
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E ! F
Gambar 2.6 Persegi

a) Sifat — Sifat Persegi

(1) Pada persegi semua sisinya sama panjang. Adapun sisi-sisi yang sama
panjang yaitu EH = EF = FG = GH seperti pada gambar 2.6.

(2) Setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal — diagonalnya. Sudut
HEF dan sudut FGH dibagi dua oleh diagonal EG serta sudut EFG dan sudut
EHG dibagi dua oleh diagonal HF seperti pada gambar 2.6.

(3) Kedua diagonalnya saling berpotongan sama panjang membentuk sudut siku
— siku.*?. Diagonal HF dan diagonal EG berpotongan pada titik O membentuk
sudut siku-siku yaitu sudut EOF, sudut FOG, sudut GOH dan sudut HOE
seperti pada gambar 2.6.

b) Rumus Keliling dan Luas Persegi.

Keliling suatu persegi adalah jumlah semua panjang sisinya atau K = 4s,

Luas persegi adalah kuadrat dari panjang sisinya (L=S?). **

2) Persegi Panjang

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang

sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku — siku. **

% Atik Wintarti, Contextual Teaching and Learning Matematika (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 261.

¥ Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 259.
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] - -

- L =

Gambar 2.7 Persegi Panjang

a) Sifat — Sifat Persegi Panjang

(1) Sisi — sisi persegi panjang yang berhadapan sama panjang dan sejajar. Sisi-
sisi yang dimaksud yaitu sisi AD berhadapan dengan sisi BC dan AD=BC,
sisi AB berhadapan dengan sisi DC dan AB=DC, seperti pada gambar 2.7.

(2) Sudut — sudut pada persegi panjang merupakan sudut siku — siku.Sudut yang
dimaksud yaitu sudut DAC, ABC, BCD dan ADC yang merupakan sudut
siku-siku, seperti pada gambar 2.7.

(3) Diagonal — diagonal pada persegi panjang sama panjang. Diagonal yang
dimaksud yaitu AC= BC, seperti pada gambar 2.7.

b) Rumus Keliling dan Luas Persegi Panjang

Untuk menghitung keliling persegi panjang yaitu dengan menjumlahkan
semua sisi — sisinya atau K = AB + BC + CD + DA dengan AB = CD = Panjang

(p) dan BC = DA = Lebar (I), seperti pada gambar 2.7. Sedangkan luas persegi

panjang adalah panjang dikali dengan lebarannya ( L = AB x BC) *

% bid, 251.
* bid, 254.
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3) Jajar Genjang
Jajar genjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah segitiga
dan bayangannya yang diputar setelah putaran ( 180°) pada titik tengah salah satu

sisinya. *°

A & E

Gambar 2.8 Jajar Genjang

a) Sifat — Sifat Jajar Genjang

(1) Sisi — sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. Sisi AB berhadapan
dengan sisi DC dan AB=DC serta sisi AD berhadapan dengan sisi BC dan
AD=BC, seperti pada gambar 2.8.

(2) Sudut — sudut yang berhadapan sama besar. Sudut ABC = sudut ADC serta
sudut DAB = sudut DCB, seperti pada gambar 2.8.

(3) Jumlah dua sudut yang berhadapan 180°.

(4) Diagonal — diagonalnya saling membagi dua jajar genjang tersebut sama
panjang.®’

b) Rumus Mencari Keliling dan Luas Jajar Genjang

Keliling jajar genjang adalah jumlah panjang sisinya atau dua kali panjang

sisi — sisi yang lainnya atau K = AB + BC + CD + DA, seperti pada gambar 2.8.

36 H
Ibid, 261.
¥ Atik Wintarti, Contextual Teaching and Learning Matematika (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 268.
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Sedangkan luas jajar genjang adalah tinggi dan panjang sisinya atau L =AB x DE
38
4) Belah Ketupat

Belah ketupat adalah segi empat yang dibentuk oleh gabungan dua segitiga

sama kaki yang diimpitkan pada alasnya. *°

Gambar 2.9 Belah Ketupat

a) Sifat — Sifat Belah Ketupat

(1) Sisi — sisi pada belah ketupat sama panjang. SP=PQ=QR=SR, seperti pada
gambar 2.9.

(2) Sudut — sudut yang berhadapan pada belah ketupat sama besar. Sudut SPQ=
sudut SRQ dan sudut PSR= sudut PQR, seperti pada gambar 2.9.

(3) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan saling
tegak lurus.*

b) Rumus Mencari Keliling dan Luas Belah Ketupat.

Untuk menghitung Kkeliling sebuah belah ketupat vyaitu dengan

menjumlahkan semua sisi — sisinya. K= SP+ PQ+ QR+ SR, seperti pada gambar

% Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 263.

% Ibid, 266.

0 Atik Wintarti, Contextual Teaching and Learning Matematika (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 272.
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2.9. Sedangkan rumus luas belah ketupat adalah setengah perkalian panjang
diagonal — diagonalnya atau L = % x AC x BD.#
5) Layang - Layang

Layang — layang adalah suatu bangun datar yang dibentuk oleh dua

segitiga yang diimpitkan dengan panjang sisi yang sama. +?

Gambar 2.10 Layang-Layang

a) Sifat — Sifat Layang — Layang

(1) Sepasang sisi yang berdekatan sama panjang. EH=EF dan HG=FG, seperti
pada gambar 2.10.

(2) Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri dan tegak lurus diagonal
yang lain.

(3) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. Sudut EHO= sudut EFO dan

sudut OHG= sudut OFG, seperti pada gambar 2.10. *

*! Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 267.

* Ibid, 269.

* Atik Wintarti, Contextual Teaching and Learning Matematika (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 277.
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b) Rumus Mencari Keliling dan Luas Layang — Layang.
Keliling Layang — layang adalah jumlah semua panjang sisinya atau dua
kali jumlah sisi berlainan. K= HE+ FE+ FG+ GH. Sedangkan luas layang —

layang adalah setengah dari hasil perkalian kedua diagonalnya (L = % x AC x BD).
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C. Kerangka Pikir

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki pendidikan di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik adalah
melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba
berbagai model, pendekatan strategi, metode, dan teknik baru untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu bahan ajar yang digunakan perlu diteliti
kelayakannya juga. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and
Development (penelitian dan pengembangan) dimana dalam pengembangannya
menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima
tahapan yaitu (1) Analisis (analysis), pada penelitian ini, dilakukan analisis
kebutuhan siswa dan analisis kurikulum. (2) Perancangan (desain), pada tahapan
perancangan ini, dilakukan rancangan pembelajaran, merumuskan tujuan
pembelajaran dan sumber belajar. (3) Pengembangan (development), pada tahapan
pengembangan dilakukan pengembangan modul berbasis model pembelajaran
terbalik kemudian modul yang telah dikembangkan diberikan kepada validator
untuk divalidasi. Jika modul tidak valid maka dilakukan revisi produk dan jika

modul telah valid maka akan dilanjutkan ke tahapan berikutnya. (4) Penerapan

* Dewi Nuharini dan Tri wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Jakarta : Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 257.
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(Implementation), pada tahap penerapan dilakukan uji coba skala kecil dimana
modul yang telah valid diujicobakan kepada siswa. (5) Evaluasi (evaluation), pada
tahap evaluasi dilakukan evaluasi-evaluasi untuk menghasilkan produk akhir yaitu
modul berbasis model pembelajaran terbalik. Untuk lebih jelasnya, disajikan pada

bagan kerangka pikir pada gambar 2.11.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and
Development (R&D). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aspek-aspek
pembelajaran terbalik yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
SMP, serta mengembangkan modul berbasis model pembelajaran terbalik. Model
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan
Evaluasi (Evaluation).” Model pengembangan ADDIE dipilih karena adanya
evaluasi di setiap tahapan sehingga dapat meminimalisir tingkat kesalahan atau
kekurangan produk pada tahap akhir model pengembangan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Kota Palopo, yang beralamatkan di
JI. Andi Kambo, Kel. Salekoe, Kec.Wara timur, Kota Palopo. Adapun penelitian
ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/ 2022. Peneliti memilih MTs Negeri Kota
Palopo sebagai lokasi penelitian karena sebelum dilakukannya penelitian, sudah
ada beberapa informasi yang didapat oleh peneliti dari beberapa siswa MTs
Negeri Kota Palopo diantaranya, informasi tentang sistem pembelajaran,
tanggapan siswa tentang suasana belajar dalam kelas dan media apa saja yang

digunakan dalam pembelajaran.

** Endang Mulyaningsih, Metode Penilitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), 183.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VII dan guru
matematika kelas VII MTs Negeri Kota Palopo tahun ajaran 2021 / 2022. Adapun
objek penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul berbasis pembelajaran
terbalik.
D. Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini,
model penelitian yang digunakan yaitu ADDIE yang terdiri dari lima tahap
penelitian, yaitu tahap Analysis (Analisis), tahap Design (Desain), tahap
Development (Pengembangan), tahap Implementation ( Implementasi) dan tahap
Evaluation (Evaluasi). Adapun langkah — langkah yang diterapkan dalam
penelitian pengembangan ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap pertama yang peneliti lakukan pada tahap penelitian pendahuluan
kali ini yaitu tahap analisis (Analysis). Analisis merupakan tahapan awal yang
harus dilakukan berguna untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan proses
pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan produk yang
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan siswa
terhadap pembelajaran matematika dan analisis kurikulum.

Tahap analisis kebutuhan pembelajaran matematika dilakukan melalui
observasi dan wawancara lepas dengan pihak-pihak yang bersangkutan di sekolah
tempat penelitian. Seperti fakta di lapangan saat observasi dan wawancara, guru

tersebut mengatakan bahwa di sekolah tempat penelitian kekurangan bahan ajar
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seperti modul sebagai media pembelajaran, dan masih menggunakan metode
ceramah sehingga cara berfikir dalam pemahaman konsep dan keterampilan
belajar siswa masih minim. Sedangkan pada tahap analisis kurikulum, peneliti
menemukan fakta bahwa MTs Negeri Kota Palopo menggunakan kurikulum
2013.

2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Setelah melakukan analisis, tahap selanjutnya dalam prosedur
pengembangan model ADDIE adalah tahap desain (Design) . Tahap ini melputi :
a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap ini mulai dirancang modul pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya,
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang diperlukan
dalam modul. Peneliti jJuga mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam
mengembangkan materi dalam bahan ajar berupa modul. Referensi berupa aspek-
aspek atau unsur pembelajaran terbalik yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
mengembangkan modul berbasis model pembelajaran terbalik.

b. Penyusunan Instrumen

Pada tahap desain juga disusun instrumen penilaian kualitas produk berupa
angket daftar isian (chek list) validator. Dari tahap ini diperoleh angket validasi
yang akan diberikan kepada validator untuk mengetahui validitas bahan ajar
modul berbasis model pembelajaran terbalik yang dikembangkan. Dalam format
angket validasi memuat aspek-aspek tentang materi dan ilustrasi dan memuat

aspek-aspek mengenai kualitas, tampilan media dan daya tarik.
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3. Tahap Validasi Ahli

Setelah melakukan tahap Analisis (Analysis) dan tahap Desain (Design),
tahap selanjutnya yaitu tahap Pengembangan (Development). Tahap
Pengembangan (Development) bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar modul
berbasis model pembelajaran terbalik yang sudah dibuat dan siap untuk dinilai
oleh beberapa validator, sehingga dapat diketahui bahan ajar modul berbasis
model pembelajaran terbalik tersebut layak di gunakan atau tidak. Hasil dari
validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan bahan ajar
modul berbasis model pembelajaran terbalik yang dikembangkan. Sebelum
melangkah ke tahap selanjutnya dilakukan kembali evaluasi mengenai bahan ajar
modul berbasis model pembelajaran terbalik berupa saran atau masukan dari tim
validator.
4. Tahap Uji Coba

Tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba atau tahap implementasi
(Implementation). Bahan ajar yang telah dinyatakan valid dan layak oleh validator
maka akan dilanjutkan ke tahap implementasi. Tahap implementasi merupakan
tahap uji coba praktikalitas untuk mengetahui praktikalitas dari produk yang
dikembangkan. Setelah melihat hasil uji coba data praktikalitas maka akan
dilakukan evaluasi untuk melihat kepraktisan produk yang dikembangkan.
5. Pembuatan Produk Akhir

Tahap akhir yaitu evaluasi atau dapat juga dikatakan tahap pembuatan
produk akhir. Tahap ini meliputi evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif

dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan untuk penyempurnaan
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produk dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir pengembangan untuk
mengetahui kualitas pengembangan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah lembar angket validasi dan lembar angket praktikalisasi yang disusun
untuk memperoleh data tentang validitas modul yang dikembangkan dan
kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Tim validator terdiri dari tiga orang
yaitu dua orang validator ahli materi dan satu orang validator ahli desain serta
enam belas siswa dan satu orang guru matematika kelas VII MTs Negeri Kota
Palopo sebagai praktisi.
1. Lembar Validasi Ahli Materi

Terdapat lima aspek yang dilihat pada validitas materi yaitu aspek
kelayakan isi, kesesuaian penyajian, penilaian bahasa, kesesuaian soal dan
kesesuaian manfaat. Kisi — Kisi lembar validasi ahli materi akan ditunjukkan
dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Kisi- Kisi Lembar Validasi Ahli Materi

No. Asp?k.yé?”g Indikator
Dinilai
I Pembelajaran Kesesuaian penyajian sub materi pembelajaran dengan
perkembangan kognitif siswa.
Il Isi Materi 1. Kesesuaian konsep matematika yang benar terhadap

isi materi.
2. Relevansi materi dengan kompetensi dasar
kurikulum 2013.
Sistematika penyajian materi
Kelengkapan Materi
Kesesuaian pemberian contoh dengan materi.
Gambar yang disajikan mendukung kejelasan
materi.

o0k w



Lanjutan ...
I Bahasa dan 1.
Tulisan 2.
v Soal 1.
2.
3.
V Manfaat
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Kejelasan Penggunaan kalimat
Kejelasan ejaan yang digunakan

Kesesuaian soal dengan materi pembelajaran.
Kesesuaian rumusan soal dengan kompetensi dasar.

Kesesuaian soal

siswa.

dengan perkembangan berfikir

Menambah wawasan dan pengetahuan siswa

2. Lembar Validasi Ahli Desain

Lembar validasi ini ditinjau dari lima aspek yaitu kesesuaian format,

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kesesuaian tampilan, dan kesesuaian manfaat.

Kisi — kisi lembar validasi ahli desain akan ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 3.2 Kisi — Kisi Lembar Validasi Ahli Desain

No. Aspek yang dinilai

Indikator

| Format Modul

I Isi Modul

i Bahasa dan Tulisan

=™ €9 1Y [

agrONE

Kejelasan pembagian materi
Penyesuaian background dengan materi
Keseimbangan antara teks dan ilustrasi
Jenis dan ukuran huruf

Pengaturan ruang (tata teks)

Kesesuaian dengan RPP

kebenaran materi

Kesesuaian urutan materi

Ketepatan penggunaan istilah dan simbol
Sesuai dengan karakteristik dan prinsip
model pembelajaran terbalik

Menggunakan bahasa yang komutatif
dan struktur kalimat yang sederhana,
sesuai dengan taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta usia seluruh
siswa

Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar
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Lanjutan ...
3. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda

baca yang sesuai dengan EYED.

4. Menggunakan istilah-istilah secara tepat
dan sudah dipahami siswa

5. Menggunakan arahan dan petunjuk yang
jelas, sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

IV llustrasi,Tata Letak 1. Modul disertai dengan ilustrasi Tabel,
Tabel,Gambar/Diagram Gambar / Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran atau
konsep yang dibahas
2. llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
dengan tata letak secara efektif
3. llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
dapat digunakan untuk mengerjakan
materi
4. llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat
menarik, jelas terbaca dan mudah
dipahami

\Y Manfaat Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi terpusat pada siswa

3. Angket Praktikalitas

Setelah dilakukan uji coba terbatas pada enam belas siswa dan satu orang
guru matematika MTs Negeri Kota Palopo, angket praktikalitas kemudian diisi
untuk melihat praktikalitas dari modul berbasis model pembelajaran terbalik. Kisi
— kisi angket praktikalitas ini ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Angket Praktikalitas Siswa

No. Aspek yang dinilai Indikator

I Materi 1. Materi mudah dipahami
2. Penggunaan modul mendorong saya untuk
lebih aktif selama proses pembelajaran
3. Dengan adanya contoh soal membantu saya
memahami konsep Segitiga dan Segi empat
4. Modul ini membantu saya lebih aktif dalam
pembelajaran
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Lanjutan...
5. Memudahkan saya belajar diluar
pembelajaran di sekolah
I Daya Tarik 1. Tampilan modul menarik
2. Penyajian Modul sederhana dan tidak
membosankan
3. Penggunaan  modul  membuat saya
bersemangat dalam belajar matematika
4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
5. Huruf yang digunakan dapat dibaca dengan
jelas
6. Belajar menggunakan modul dengan
pembelajaran terbalik melatih saya untuk
lebih berani berbicara didepan teman kelas.
7. Modul pembelajaran membuat suasana kelas
pembelajaran menyenangkan
Tabel 3.4 Kisi — Kisi Angket Praktikalitas Guru
No. Aspek yang dinilai Indikator

Materi

Daya Tarik

Materi mudah dipahami

Penggunaan modul mendorong siswa untuk
lebih aktif selama proses pembelajaran
Dengan adanya contoh soal membantu siswa
memahami konsep Segitiga dan Segi empat
Modul ini membantu siswa lebih aktif dalam
pembelajaran

Memudahkan  siswa  belajar  diluar
pembelajaran di sekolah

Tampilan modul menarik

Penyajian  Modul sederhana dan tidak
membosankan

Penggunaan  modul  membuat  siswa
bersemangat dalam belajar matematika
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Huruf yang digunakan dapat dibaca dengan
jelas

Belajar menggunakan modul  dengan
pembelajaran terbalik melatih siswa untuk
lebih berani berbicara didepan teman kelas.
Modul pembelajaran membuat suasana kelas
pembelajaran menyenangkan
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah lembar angket validasi. Teknik
analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data
kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang
terdapat pada angket. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi
produk pengembangan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui lembar
validasi oleh para ahli dan angket praktikalitas.
a. Analisis Data Kevalidan Modul

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan

adalah validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi
dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut ini :
1) Skor 1 : kurang relevan
2) Skor 2 : cukup relevan
3) Skor 3:relevan

4) Skor 4 : sangat relevan
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Teknik analisis data validitas yaitu dari tabulasi oleh para ahli materi dan
desain dicari persentasenya dengan rumus:*®

Y. skor per item
Persentase = - x 100 %
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel
berikut :
Tabel 3.5 Pengkategorian Kevalidan Suatu Produk®’

% Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid

61-80 valid
81-100 Sangat valid

b. Analisis Data Kepraktisan Modul

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh siswa dicari

persentasenya dengan rumus : 48

Y. skor per item
Persentase = - x 100 %
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel
berikut :

Tabel 3.6 Pengkategorian Kepraktisan Suatu Produk®

% Kategori
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 praktis
81-100 Sangat praktis

“ Tegeh, Nyoman Jampel, dan Ketut Pudjawan, Model Penelitian Pengembangan
(Yogyakarta: Graha limu, 2014), 82.

*" Ibid,82.

*® Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Jakarta: Alfabeta, 2019), 89.

* Ibid,89.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Adapun hasil dari pengembangan bahan ajar yang berupa modul berbasis
model pembelajaran terbalik pada siswa kelas VIl MTs Negeri Kota Palopo yang
telah dilakukan, meliputi:

1. Gambaran Umum MTs Negeri Kota Palopo

MTs Negeri Kota Palopo yang beralamat di JI. Andi Kambo, Kel. Salekoe,
Kec.Wara timur, Kota Palopo merupakan sekolah lanjutan tingkat pertama
dibawah naungan Departemen Agama. MTs Negeri Kota Palopo baru dikenal
pada tahun 1978, sebelumnya dikenal dengan Pendidikan Guru Agama Islam
(PGAN) yang lama belajarnya selama 6 tahun.

MTs Negeri Kota Palopo sejak terbentuknya mempunyai lokasi tersendiri,
mendapat bantuan pembangunan pada tahun 1980 — 1981 dan secara resmi
berpindah tahun 1981 — 1982 terpisah dari PGAN Palopo yang berlokasi di
Balandai yang sekarang dikenal dengan Madrasah Aliyah Negeri Palopo. MTs
Negeri Kota Palopo dipimpin oleh Bapak Muh. Nurdin AN, S. Pd., SH., M. MPd.

Daftar nama pemimpin MTs Negeri Kota Palopo secara rinci disajikan

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1 Daftar Nama Pemimpin MTs Negeri Kota Palopo

No Nama Masa Jabatan
1  H.Abd. Latief P.BA 1978 — 1990

2  H.Abdurrahman Sirun 1990 — 1997
3 Drs.H.Mustafa Abdullah 1997 - 2003

4 Drs. Nursyam Baso 2003 — 2004
5 Drs.lrwan Samas 2004 — 2010
6  Drs.Amiruddin, S.H 2010 - 2013

7 Dra. Hj. Ni’mah, M.Pd.I 2013 - 2019
8  Muh. Nurdin, AN, S. Pd, SH, M. MPd 2020 - Sekarang

Sumber: Dokumen Tata Usaha MTs Negeri Kota Palopo

a.

Adapun visi misi MTs Negeri Kota Palopo adalah sebagai berikut:
Visi Sekolah :

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtak dan iptek serta budaya berkarakter

islami.

b.

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

8)

Misi Sekolah :

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien, efektif, kreatif,
inovatif, dan islami sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai potensi yang dimilikinya.

Membudayakan perilaku budi pekerti luhur dan berakhlatul karimah.
Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi akademik
dan non akademik.

Membudayakan membaca Al- Qur’an.

Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan islami.
Melaksanakan pembinaan mental keagamaan secara rutin dan terprogram.
Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan
kebersamaan kepada warga sekolah.

Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap pengembangan madrasah.
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Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru pada
sekolah itu baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Adapun nama — nama guru
mata pelajaran matematika di MTs Negeri Kota Palopo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Guru Mata Pelajaran Matematika MTs Negeri Kota Palopo

No Nama Kelas yang diajar
1 Asnidah Wahab, S.Si VIl
2 Anira, S.Pd. Vii
3 Halima Susi, S.Pd. VIl
4 Sirajuddin, S.Pd. VI
5  Hasri, S.Ag. IX
6  Hari Setiyahningsih, S.Pd. IX

Sumber: Dokumen Tata Usaha MTs Negeri Kota Palopo

Secara kuantitas, guru di MTs Negeri Kota Palopo sudah cukup memadai.
Jadi, tinggal bagaimana guru mengembangkan ilmunya dan dapat menjadi guru
yang mendidik secara maksimal dan professional. Sementara, siswa adalah subjek
dan objek dalam pembelajaran. Dikatakan sebagai subjek karena siswa yang
menentukan hasil belajar dan dikatakan objek karena siswa yang menerima
pembelajaran dari guru.

Berikut dikemukakan keadaan siswa di MTs Negeri Kota Palopo:

Tabel 4.3 Rincian Jumlah Siswa di MTs Negeri Kota Palopo Tahun 2022

No Kelas / Rombel _ Jumlah Siswa Jumlah siswa
Laki - Laki Perempuan

1 VIl /9 Rombel 140 151 291

2 V111 /9 Rombel 155 163 318

3 IX /9 Rombel 162 159 321

Sumber: Dokumen Tata Usaha MTs Negeri Kota Palopo

Selain guru dan siswa, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
efektif dan efisien tanpa adanya sarana dan prasarana. Karena walaupun guru dan
siswa sudah maksimal dalam proses pembelajaran jika tidak didukung dengan

sarana dan prasarana, proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar. Olehnya
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itu, didalam proses pembelajaran sarana dan prasarana juga penting untuk
diperhatikan.
2. Alokasi Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi segitiga
dan segi empat yang diajarkan pada siswa kelas VIl MTs Negeri Kota Palopo.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Prosedur penelitian
pengembangan terdiri dari beberapa tahapan yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan

No Kegiatan Prosedur pengembangan  Waktu Pelaksanaan

1. Observasi Pengamatan Awal Juni, 2021

2. Analisis Kebutuhan dan Agustus, 2021
Kurikulum

3. Desain Penyusunan bentuk September, 2021
modul

4. Pengembangan Uji validitas modul Desember, 2021

5. Penerapan Uji praktikalitas Januari, 2022

6. Evaluation Evaluasi Januari, 2022

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa modul berbasis model
pembelajaran terbalik yang diterapkan di MTs Negeri Kota Palopo khususnya
kelas VII yang telah diuji validitas oleh tiga validator yang kompeten dan uji
praktikalitas oleh siswa dan guru matematika kelas VIl MTs Negeri Kota Palopo.
Produk final dari penelitian pengembangan ini berupa modul pembelajaran
matematika yang telah disusun selama kurang lebih satu bulan.

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah data tentang kebutuhan
yang diperlukan dalam pengembangan sebuah media pembelajaran berupa modul
berbasis model pembelajaran terbalik pada siswa kelas VII MTs Negeri Kota

Palopo. Kelayakan modul berbasis model pembelajaran terbalik ini diperoleh dari
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perhitungan angket validasi oleh tiga validator yang kompeten serta angket
praktikalitas oleh siswa dan guru kelas VII MTs Negeri Kota Palopo.
3. Hasil Pengembangan Produk

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis model
pembelajaran terbalik. Modul berbasis model pembelajaran terbalik ini layak
digunakan berdasarkan hasil validasi oleh validator.

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and
Development (R & D) yang mengacu pada modul pengembangan ADDIE.
Adapun hasil dari tahapan — tahapan pengembangan modul berbasis model
pembelajaran terbalik adalah sebagai berikut:

a. Tahap Analisis ( Analysis)

Pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
matematika siswa masih kurang aktif dalam mempelajari matematika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs Negeri
Kota Palopo, peneliti mengembangkan media cetak yang berupa bahan ajar modul
berbasis model pembelajaran terbalik. Dengan adanya modul berbasis model
pembelajaran terbalik ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat belajar secara mandiri. Peneliti memilih mengembangkan
modul berbasis model pembelajaran terbalik untuk membantu siswa lebih aktif
dan berani tampil di depan teman kelasnya.

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
di sekolah. Berdasarkan analisis kurikulum, sekolah menggunakan kurikulum

2013. Adapun kompetensi inti yang terdapat yaitu KI.3 Memahami dan
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menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata. Serta KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengurang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang / teori. Adapun kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu KD.3.1
Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajaran genjang, trapesium, dan layang — layang)
dan segitiga. Serta KD.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajaran genjang,
trapesium, dan layang — layang) dan segitiga.
b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan, pada tahap perancangan

peneliti melakukan beberapa kegiatan berikut:
1) Penyusunan Kerangka Modul

Tahapan penyusunan kerangka modul adalah sebagai berikut:
a. Cover depan, meliputi judul modul, nama mata pelajaran, materi

pembelajaran, kelas dan penulis.
b. Kata pengantar, meliputi informasi tentang peran modul dalam proses

pembelajaran.

c. Daftar isi, meliputi kerangka modul
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d. Pendahuluan, meliputi KI, KD, deskripsi singkat dan petunjuk penggunaan
modul.
e. Kegiatan pembelajaran, meliputi tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran,
uraian materi, rangkuman, tes formatif dan tugas.
f.  Glosarium, memuat penjelasan singkat dari setiap istilah dan disusun menurut
urutan abjad.
g. Daftar pustaka.
2) Perancangan Penyajian Isi Materi
Isi materi dalam modul yang ditampilkan akan diambil dari buku cetak dan
dari berbagai sumber yang relevan.
3) Penyusunan Instrumen
Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dan angket praktikalitas.
Lembar validasi akan diberikan kepada tiga validator yang kompeten untuk
menguji kevalidan dari modul berbasis model pembelajaran terbalik. Sedangkan
angket praktikalitas diberikan kepada siswa kelas VII dan salah satu guru kelas
VII MTs Negeri Kota Palopo setelah modul tersebut dinyatakan valid.
c. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development) yang
merupakan tahap dalam membuat dan menyusun modul menjadi satu kesatuan
yang utuh. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan adalah sebagai

berikut:
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1) Pembuatan Draf Modul

Pada tahap ini peneliti membuat draf modul yang sesuai dengan data yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis pembelajaran. Penyusunan modul ini
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran matematika agar dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa, rancangan dari modul berbasis model pembelajaran
terbalik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Rancangan Modul

No. Kerangka Modul Tampilan Kerangka Modul

1. Cover Depan




2.

Kata Pengantar

<A 005

KATA PENGANTAR.

‘Puji syulr kita penjerken kehadiret Tuhen Yanz Mha s atas berkar sahmar dam

hidsyah Nya, modul izi telah babasil disusun dengan bk, Tujumn disusunnya modul ini

adalch sobazai benruk layaman penyediam beban pembelgarn sar pembslsjaren ldbih

teraral, teremcmna, variatif den bamakma.

Mol ini

dan mengeunsken model pembslsjersn tarbelik delem pembelgjarnnya  Dengan sdanya

modul pembslgean ini dibspkm pesets didk depsr mempaolsh bemuddn dam
i i Selain iny,

pedidik depst memcanz, mempmlken, dm megevilussi poss pembdgamdemzan

basiem dari

Mol
memperoleh kritk, sarn dan sekomendssi, evaluasi, den Lonstribusi nyats dar berbazai
pikak unrek kssempoman modul ini. Apbils tardsper kekurmenn s Kekalinom, maka
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5.

Pendahuluan

Kegiatan

Pembelajaran

s 4H<S

PENDAHULUAN
SEGI EMPAT DAX SEGITIGA

& Daskripsi Singkat

Kebidupan mapusia tidsk terlapas dari mstomarik Pada sast bangun pagi ssmpal
dangan menjelang tidurmslem pasti melibat bands banda di linglungan yang barbantul segi
empat, ssperti bangun persagi, pamagi panjmg, balsh ketupat, jsjaran genjmmg, trapazivm,
maupn lsying lsyang dan bendsbends brbentul: sagitigs Distems kits pasti pemsh
mlihar pamukem mefs yang babanml parsesi, bingks fO0 YEng babmnk passgl
panjang, den bemscem bidang leinnya

Pads mater ini kite dapst menssteui sifit — sifit segi smpst tersebut dan sekligus
ke daper menghitung kliling den lnssnye.

b, Kompstensi Ii dam Kompstensi Dasar
a

yamg b

ini ssbazsi barilut
Fompens ol “Fompstans Dasar
ThEmaben  pemgedhuan (Gl | 311 Memzeten mme Ellng 0 os
den procadurl) berdssarkan itk babazai jemis semi empar
;s ingin tdmoys temang ilme (pscgi, pamesi pamjmz belah
smmi, budsa 3 smjme, wspamum,
terksit femomena dam kejsdim tampak den laying-layane), dan sasitiss

mats
7 Nencobs, menzolsh, dan menyell dalam | 311 Maydleaia madd bonem

samsh komkret (mengmemakan ymg besitm dmgm lnss dm
keliling s2gi empal (parsegi, penagi
pmjms, belsh  kempa,  jgem
emjens, tipeivm, dm laying layang)
dam semitizs

€ Penzjuk Belgiar
Sebslom menggonskan modul pembslajar tabalik ini, talsbih dahuln bacs dula
‘pamumjul: mempalsjeri modul barika ini
Palsjarilsh modul ini dengen bail:
Tika ada pang ingin ditanyskan silken langsong bertanya kepads zum
Guny mamjuk sl $ST0 §iSWa LNk manjslaskan mater yang telah dipahami dari

-
o
=

amys jawab kepada tingkst
Lengkapilsh sstisp basien alctivitss dan tugas yane tardaper dalem modul ini densan
semmgxr dm gembira Jiks megdlemi kesulitm dlem meldokenys catatish

Jenis- Tenis dan

Sifat Sagi Empat

A Tndikstor Pembelsjaran
Pads pembslgjarm masmatiks ini, Indiksior pambsljarmn pang harus dicspal
sstelsh mempelsjeri modul ini sdslsh menjelasicen jenisjemis dem sifr sagismper, dan
dari masdleh

B. Altivitas Pembslgjern

Tabuksh ks, hampir sstisp konstruksi bangunen yang dibusr menusis memust
‘bentuk bangun sagitiga dan sagi empat. Pade modul kali ini akan membahas jeris-jenis sesi
ampa dm sifitsif sesl smper Coba aman bandsbands & lingonean , speish kamy
‘malihar bends banda yang memypnysi bentuk sagi empar? Apeksh bukn yang kemy sundken
mempunyal batuk segi smpat? Sebslum mempslsjari lebih Lanjut, kams pad menginest
Yembeli tentang bentuk sesi empat. Berharikan samber berikun!

AN ORW,

Dari keempst sambar i stas mansksh yang menpakan sazi empar? Bariken alasan
Anands dalam kol v bariantini!

Batiken 5 contol banda yang ads delam kshidupen ssbari-hari yang temasck bends
yang berbentul ssmi smpat!

Jajer semjamepersee-

Pazsgi panjang, balah kefupat, danlaying-laymg.

A DO 5>
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Glosarium

<, g

sama panjang

suatuzesi empat dikstakan jgjarn genjang jikaden hanya jiks.

-Tejarm gemjang
memilik $800 PRSELE usS ERNIS VERE HZAL

e s Jike dan hamys jika

Porzazi persagi panjang yang keempat fuas gatisnys sama panjang.

- Darsasi il

berhadepan dengan sisi dlas.

sustusegi
peling ssdilit satu paseng ruas garis yang ssjgjer
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8.  Cover Belakang

2) Penyuntingan

Setelah melewati tahap perancangan, maka akan dihasilkan produk awal.
Produk awal kemudian diberikan kepada tiga validator yang kompeten untuk
melakukan penilaian terhadap modul dan memperoleh saran sehingga bisa
dilakukan perbaikan atau revisi.
3) Validasi Modul

Langkah selanjutnya adalah penyusunan instrumen uji kelayakan modul
berupa lembar validasi dan angket praktikalitas. Penilaian kelayakan modul ini
divalidasi oleh tiga validator, yaitu dua validator ahli materi dan satu validator

ahli desain. Nama —nama validator disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.6 Nama Validator Ahli

No Nama Va'lal\ﬂ?itor Pekerjaan
1 Nur Wahida, S.Pd., M.Pd. Desain Dosen IAIN Palopo
2 Lisa Aditya Dwiwansyah  Materi Dosen IAIN Palopo
Musa, S.Pd., M.Pd. Pertama
3 Anira, S.Pd. Materi Guru Mata Pelajaran Matematika
Kedua kelas VII MTs Negeri Kota

Palopo

a. Analisis Data Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain pada produk ini terdiri dari satu ahli media
pembelajaran. Adapun Kkriteria ahli desain minimal S-1 pendidikan / non
pendidikan matematika, bukan merupakan dosen pembimbing skripsi penulis.
Hasil validasi ahli desain terhadap produk pengembangan yang diajukan adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain

No Indikator Skor
1 Format Modul 15
2 Isi Modul 12
3 Bahasa dan Tulisan 17
4 llustrasi 11
5 Kemanfaatan 3
Total skor 58
Skor Maksimal 80
Persentase skor 72,5 %
Kategori Valid

Berdasarkan hasil validasi diatas, diketahui bahwa modul berbasis model
pembelajaran terbalik yang dikembangkan memperoleh skor 72,5 % dengan
kategori valid. Adapun kesimpulan dan komentar / saran dari validator terhadap

modul berbasis model pembelajaran terbalik disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.8 Kesimpulan dan Komentar / Saran Validator Ahli Desain

Kesimpulan Komentar / Saran
Dapat digunakan dengan revisi ~ Background modulnya diganti, desain modul
kecil dibuat menjadi lebih menarik, dan desain

modul dibagian kegiatan pembelajaran yang
mencirikan pembelajaran terbalik

Adapun hasil revisi dengan saran / masukan dari validator ahli desain

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Perbandingan Desain Modul Sebelum Revisi dan Setelah Revisi

No. Desain Modul Sebelum Revisi Desain Modul Setelah Revisi

LS Dg{@ -

Bangun dater yang termasul sezi empat adslah trspesivm, jgjar genjang, persasi, permasi
pamjan, belsh ketups, dan lavans-lavans. Parhatiken ssmiber Derint |

WIRNEET Nl
ey | N

emudian perhatikan juga hel yang bethubungen dengan bangun terssbt, pada tabsl

S @9 &

Background pada bagian atas dan Background pada bagian atas dan
bawah kurang menarik dan hampir bawah sudah terlihat lebih menarik
tidak bisa dibedakan dengan dan sudah bisa dibedakan dengan
gambar pada materi gambar pada materi



Lanjutan.

2.

—~

KEGIATAN BELATAR 1
Jenie- Tenis dan
Sifat Sagi Empat

A Tndikator Pembslgjersn

Pads pembslgiarm matemsika ini, Indiksior vang hams dicgpa

pembilgaran
sstelsh mempelsjori modul ini sdslsh menjslasken jemisjemis dam sifer ssmiemper, dam
Mementukan solusi dari masaleh tentang sifit segiempt.

Segic Empat fan Segis Tl

A Tujom Pemvalgiarm
Dada i

mempslgjari modul iz sdelah mejelasken jemisjenis dan sifit sagiempet, dan Mepmmtukan
salusi dari masaleh tantane sifer ssgismpar.

B. Altivitss Pembslgjersn
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Jemisjemis Ga siks s45i smpst yang sk cibehas pads mosl ini meliputi

1. Trpeium

Trapssinm sdelsh somi smpar yame memilili peling sadikit sam pasang russ zaris yang

c zonalnya tidsk sama panjang

@ Mermiliki dus sudut sikrsikn (£907) yang berdsksten, ysitu sudut £ (ZBAD) den
£D{£CDA)

2 Memilild ssbush sudit empul, yeitn 2C (<BCD)

EMemiliki sebush sudut Laucip, aite 2B (2ABC)

£ Jumlsh kesmpat sudumys 360° (¢A = £B + £C + 2D = 360°) b. Tidsk memiliki

< . o<
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Segi Empat dan Segic Tlga

4. Meonjelashan

Temis-jenis dam sifir sazi smpat yang sk dibshas pada modul ini mslipw

Sifat trapesium siku-siku
& Memiliki s=pasans sisi ssjsjar, yairu sisi AB dam sisi DC

@ Memililsi dua sudut siku-siko (£90°) yang bardskatan, yeitu sudut £ A {/BAD) dan
4D (2CDA)Y

& Memilik ssbresh yucut umpul, yairu £C (LBCD)

£Memilii ssbsh sudut lancip, yait 2B (< ABC)

&. Jumlsh kesmpat sudutoya 360° (A + 2B = 2C = £D = 3609

b Tidek memiliki sumby simerei

i. Tidek memiliki simetri putar

o @€

Desain  modul pada

pembelajaran terbalik.

kegiatan Desain
pembelajaran belum mencirikan pembelajaran

modul pada  kegiatan
sudah  mencirikan
pembelajaran terbalik yaitu terdapat
kegiatan membuat pertanyaan,
memprediksi jawaban, merangkum

dan menjelaskan.

b. Analisis Data Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi dalam pengembangan ini terdiri dari dua orang ahli,

ahli materi pertama merupakan dosen IAIN Palopo dan ahli materi kedua

merupakan guru matematika MTs Negeri Kota Palopo. Adapun Kkriteria ahli

materi yaitu minimal S-1 pendidikan matematika, bukan merupakan dosen

pembimbing skripsi penulis. Hasil

pengembangan adalah sebagai berikut:

validasi ahli

materi terhadap produk
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1) Hasil Validasi Ahli Materi 1

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Materi 1

No Indikator Skor
1 Pembelajaran 3
2 Isi Materi 20
3 Bahasa dan Tulisan 6
4 Soal 9
5 Kemanfaatan 3
Total skor 41
Skor Maksimal 52
Persentase skor 78, 8%
Kategori Valid

Berdasarkan data dari hasil validasi ahli materi 1 diperoleh persentase
78,8 % dengan kategori valid.
2) Hasil Validasi Ahli Materi 2

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Materi 2

No Indikator Skor
1 Pembelajaran 2
2 Isi Materi 18
3 Bahasa dan Tulisan 6
4 Soal 9
5 Kemanfaatan 3
Total skor 38
Skor Maksimal 52
Persentase skor 73,1 %
Kategori Valid

Berdasarkan data hasil validasi oleh validator ahli materi 2, diperoleh
persentase 73,1% dengan kategori valid. Adapun kesimpulan dan komentar / saran
dari validator ahli materi 1 dan ahli materi 2 terhadap modul berbasis model

pembelajaran terbalik disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.12 Kesimpulan dan komentar / saran validator ahli materi 1 & 2

Kesimpulan Komentar / Saran
Dapat digunakan dengan revisi ~ Perbaiki kesalahan-kesalahan pengetikan, dan
kecil perbaiki cara penulisan bahasa asing.

Dari penilaian kedua validator ahli materi masing-masing memperoleh
78,8% dan 73,1% dapat diperoleh persentase rata-rata kevalidan materi yaitu
75,95%. Jadi, berdasarkan hasil validasi ahli desain dan validasi ahli materi yang
masing masing memperoleh 72,5% dan 72,95% maka diperoleh rata-rata

kevalidan produk yaitu 74,2% dan dikategorikan valid.

Adapun hasil revisi dengan saran / masukan dari validator ahli materi

adalah sebagai berikut :

Sebelum Revisi:

Ada beberapa kesalahan pengetikan dan kesalahan tata cara penulisan.
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PENDAHULUAN

SEGI ENPAT DAN SEGITIGA

a2 Deeskyipei Singlat
danzan manjslang tider malam pasti malibat bends-bands di linglungan vang barbantulk sagi
empat, seperti bangun persazi, parssgi panjang, belsh ketupat, jsjaran genjang, trapasium,
manpun laying-lapane dan benda-bonda berbenfuk zegitiza Disnfsrs kita pasti pemsh
malihat permukssn msja yang berbentuk persesi, bingksi fote yang berbentul parsasmi
panjans, dan bormacsm bidang lsinmya

Pada materi ini kita dapst menzstahni sifst — sifat sazi smpat teresbot dan s=lalisns
skErviEpat manshitme kaliling dan luasnys

b. Eopmpsten:i Inti dsn Eompstansi Dasar
Eompstensi inti dan kompstensi dasar vang hemes dileassi 2=tslah mempslajsn modul
imi zshamsi berilut.

3. Mamahami pengstshuan  —{fagmal | 3.11 Mengsitken mmus keliling dan luas
konsaptusl, dan procedural) berdassran l.m‘ruLberbaga jemiz s2Ei empsat

1853 {nEID va  temtame  ilmm (perzazi, persasi penjane,  belsh
pengetshusn,  tekmolosi, zond, bodava Lketupat, jgjaran genjang, traperinm,
terksit fonomena dan Lsjadisn tampsk dan laving-lavang) dan sagitiza
mata

4. Mencoba, menzolsh dan menysji dalsm [ 4.11 Menyslassiksn masalsh kontskstos]
r=nsh konkret (menzeumsksn vanz berksitsn  demEsn luas  dsm

ealiling sasi ; :
panjang, balsh  ketupat,  jajzmm
Eenjang, treperium, dan laying-layang)
dan segitiga —

C Petunjuk Belsjar
Schelum menerumskan modul pembalsjaran terbalik ind, terdshib dshulu baca dulu
petumjuk mempslajan modul berilout ini:

1. Pealsjarilsh modul ind dongan baik.
2. Jika sds yvane ingin ditsnyakan silshlkan langsuns bertanys kepads gem

L1 g F1<>

Gambar 4.1 Tampilan Modul Sebelum Revisi

Setelah Revisi:

Telah diperbaiki kesalahan pengetikan dan kesalahan tata cara penulisan.
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Seqi Empat fdane Segle Tiga

™~ EESDAHLLUAN e

it .

SEGI EMPAT DAN SEGITIGA

& Deskripsi Singlat

Eshidupan manuzia tidsk terlepas deri matsmatikas Pada sast bangun pasi sampsi
dangan menjslang tidur malam pasti malihat bends-benda di linglumgan vang berbentulk 22gi
empat, s=parti bangum persesi, pemesi panjang, belsh kestupat, jgjarsn genjang, trapesiem,
maupun lavang-lavang dan bends-bends berbemtul: ssgitigs Diantars kita pasti pemsh
malikat permukssn msja yang bertbentuk persemi, bingksi foto yang berbentuk perzami

DPada materi ini kita dapat mengetshud sifat — sifat sagi empat tersabut dan sekaligpn:
akan dapat menghitung kaliling dan luasnya
b. HKompstsnsi Inti dan Fompstanei Dazar

Eompstensi inti dan kompstenei dasar yvang hemes diluassi satalsh mempalsjan modul
ini 2shazai berilout.
Eompstensi Inti

Eompstanzi Diasar

3. Memahami pangetshuan {facrual, | 3.11 Memgaitkan memu: keliling dsn luss
bonseptual, dam procedhral) berdassran i i
raz3  ingin  tshumya tentang  ilmu

pengetshusn,  tekmolosi, semi,  buodaya
terkait fenomsna dan kejadian tampak

ketupat, jgjaran gemjane, trapesEm,
dan lapang-layang), dan sagitiga

membuat) dan remsh shetrak (memuliz,
membaca menghitung, mensrambar, dan
mengsrane) Sesusi denman yang dipslajan
di zskolsh dan sumber lsin yang zama
dalam sudut pamdanstapri.

4.11 Nl=myslazsikan masslsh kontalstusl
wang |borksitan dengsn  luas dan
B =i enpa p ’
panjane, belsh  ketupat,  jEjaman
gajamE,  traperium, dan | lagang-
layanz) dan sagitiga

C Petumjuk Balajar

Sebalum mengrunskan modul pembelsjaran terbalik ind, terlsbih dshule baca dulo

petunjuk mempalsjan modul berilot im:
Palsjarilsh modul ini dengsn baik.

[ PRI Ny

mater] pembelaaram

b

Jika ada wang ingin ditawyakan zilahlkan lanesung bertanya kepada sem
Gum menunjul: zalsh st siswa untuk menjslaskan materi vang talsh dipshami dari

Gum membuks s=si tanva jawsb kepada sizwa untuk malihat tingkst pemshamsn sdiswa

Gambar 4.2 Tampilan Modul Setelah Revisi

d. Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi dalam model ADDIE merupakan tahap dimana hasil
pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya

terhadap kualitas pembelajaran. Pada tahap implementasi ini pengembangan
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dilakukan dengan uji coba terbatas sebanyak enam belas siswa dan satu guru

matematika kelas VII MTs Negeri Kota Palopo.

1) Analisis Data Praktikalitas Siswa

Hasil praktikalitas produk pengembangan yang diujikan disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Responden Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo

Aspek
No Nama Siswa Materi Da)_/a
Tarik
1. A.Queenhyta Andjany renata.F 17 25
2. Aruan Alimuddin 18 26
3. Davina Safitri Wulandari 19 28
4. Besse Mutia Azzahra 15 23
5. Citra 16 24
6. Awa 15 21
7. Balqis Agilah Aditya 16 23
8. Bayu Juliawan 16 23
9. Ahmad Dzaky 14 19
10. Auliani Ratu Azizah 19 25
11. Anisa 15 25
12. Ahmad Qaiz Hazazi 16 21
13. Az-zahra Jazirah Madinah 11 17
14, Aniza Putri 15 21
15. Dini Azzahrah 15 21
16. Audiya Dwi Sagita 15 21
Total Skor 252 363
Skor Maksimal 320 448
Persentase 78,8% 81%
Kategori Praktis Praktis
Rata-rata 79,9% Praktis

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan respon siswa terhadap modul berbasis model pembelajaran

terbalik pada angket yang sudah diisi diperoleh persentase 79,9% dengan kategori

praktis.
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2) Analisis Data Praktikalitas Guru

Tabel 4.14 Hasil Responden Guru Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo

No. Aspek yang dinilai Indikator Respon Guru
I Materi 1. Materi mudah dipahami 4
2. Penggunaan modul mendorong
siswa untuk lebih aktif selama 3

proses pembelajaran
3. Dengan adanya contoh soal
membantu siswa memahami 3
konsep Segitiga dan Segi empat
4. Modul ini membantu siswa
lebih aktif dalam pembelajaran
5. Memudahkan siswa belajar
diluar pembelajaran di sekolah
I Daya Tarik 1. Tampilan modul menarik 2

2. Penyajian Modul sederhana dan
tidak membosankan

3. Penggunaan modul membuat
siswa  bersemangat  dalam 3
belajar matematika

4. Bahasa yang digunakan mudah

dipahami 3
5. Huruf yang digunakan dapat
dibaca dengan jelas 3
6. Belajar menggunakan modul
dengan pembelajaran terbalik 3
melatih siswa untuk lebih berani
berbicara didepan teman kelas.
7. Modul pembelajaran membuat
suasana kelas pembelajaran 3
menyenangkan
Total Skor 36
Skor Maksimum 48
Persentase 75%
Kategori Praktis

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan respon guru terhadap modul berbasis model pembelajaran
terbalik pada angket yang sudah diisi diperoleh persentase 75% dengan kategori

prakitis.
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e. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan kali ini
dilakukan diakhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan diakhir
pengembangan setelah melakukan tahap uji validitas dan praktikalitas. Adapun
evaluasi formatif yang dilakukan diantaranya, (1) Pada tahap analysis awalnya
peneliti hanya menganalisis kebutuhan namun ditambahkan dengan analisis
kurikulum, (2) Pada tahap design peneliti tidak menambahkan cover belakang
pada modul namun telah ditambahkan, (3) Pada tahap development awalnya
modul tidak mencirikan pembelajaran terbalik namun telah direvisi dan didesain
kembali dan telah mencirikan pembelajaran terbalik, (4) Pada tahap
implementation peneliti sebelumnya ingin membagikan modul pada setiap siswa
dan mengalami kendala dalam hal finansial, namun telah didapat solusi dengan
mengarahkan siswa menjadi beberapa kelompok sehingga dapat meminimalisir
biaya dalam penduplikasian modul. Evaluasi dilakukan bertujuan untuk
menghasilkan produk yang valid dan praktis untuk digunakan dalam

pembelajaran.



65

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dihasilkan berupa bahan
ajar cetak yaitu modul berbasis model pembelajaran terbalik. Pengembangan ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul berbasis model
pembelajaran terbalik. Modul berbasis model pembelajaran terbalik ini dibuat
menggunakan microsoft word.

Selanjutnya model ADDIE dijadikan rujukan dalam penelitian
pengembangan ini, meliputi kegiatan analisis, desain, pengembangan, penerapan
dan evaluasi. Pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
matematika siswa masih kurang aktif dan kurangnya minat dalam mempelajari
matematika dikarenakan guru hanya menjelaskan di papan tulis dan siswa hanya
melihat buku cetak yang disediakan. Maka dari itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika di MTs Negeri Kota Palopo, peneliti
mengembangan media cetak yang berupa bahan ajar Modul berbasis model
pembelajaran terbalik. Dengan adanya modul berbasis model pembelajaran
terbalik ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
dapat belajar secara mandiri.

Peneliti memilih mengembangkan modul berbasis model pembelajaran
terbalik untuk membantu siswa lebih aktif dan berani tampil di depan teman
kelasnya. Dengan adanya model pembelajaran terbalik, siswa akan lebih aktif
berkomunikasi dan tidak sungkan untuk mengemukakan materi yang telah

dipahami dari modul pembelajaran.
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Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
di sekolah. Berdasarkan analisis kurikulum, sekolah menggunakan kurikulum
2013. Adapun kompetensi inti yang terdapat yaitu KI.3 Memahami dan
menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata. Serta KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengurang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang / teori. Adapun kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu KD.3.1
Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajaran genjang, trapesium, dan layang — layang)
dan segitiga. Serta KD.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajaran genjang,
trapesium, dan layang — layang) dan segitiga.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan, pada tahap perancangan
peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu (1) Penyusunan kerangka modul yang
meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kegiatan pembelajaran,
glosarium dan daftar pustaka. (2) Perancangan penyajian isi materi (3)
Penyusunan instrument meliputi lembar validasi dan angket praktikalitas. Lembar
validasi akan diberikan kepada tiga validator yang kompeten untuk menguji

kevalidan dari Modul berbasis model pembelajaran terbalik. Setelah modul
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tersebut dinyatakan valid, angket praktikalitas diberikan kepada siswa dan salah
satu guru matematika kelas VII MTs Negeri Kota Palopo.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development) yang
merupakan tahap dalam membuat dan menyusun modul menjadi satu kesatuan
yang utuh. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan vyaitu (1)
Pembuatan draf modul, (2) Penyuntingan yang menghasilkan produk awal
kemudian diberikan kepada tiga validator yang kompeten untuk melakukan
penelitian terhadap modul dan memperoleh saran sehingga bisa dilakukan
perbaikan atau revisi. (3) Validasi modul, pada langkah ini dilakukan penyusunan
instrumen uji kelayakan modul berupa lembar validasi dan angket praktikalitas.
Penilaian kelayakan modul ini divalidasi oleh tiga validator, yaitu dua validator
ahli materi dan satu validator ahli desain. Hasil penilaian validator ahli materi
yaitu 75,95% (valid) sedangkan hasil penilaian validator ahli desain yaitu 72,5%
(valid), maka diperoleh rata-rata kevalidan produk yaitu 74,2% dan dikategorikan
valid.

Tahap selanjutnya yaitu implementasi dalam model ADDIE merupakan
tahap dimana hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui  pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran. Pada tahap
implementasi ini pengembangan dilakukan dengan uji coba terbatas sebanyak
enam belas siswa kelas VII dan satu orang guru kelas VII MTs Negeri Kota
Palopo. Berdasarkan respon siswa terhadap modul berbasis model pembelajaran
terbalik pada angket yang sudah diisi diperoleh persentase 79,9% dengan kategori

praktis. Sedangkan berdasarkan respon guru terhadap modul berbasis model
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pembelajaran terbalik pada angket yang sudah diisi diperoleh persentase 75%
dengan kategori praktis.

Tahap akhir dalam model ADDIE vyaitu tahap evaluasi yang terdiri dari
dua jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dalam pengembangan kali ini dilakukan diakhir setiap tahapan. Sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan diakhir pengembangan setelah melakukan tahap uji
validitas dan praktikalitas. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan
berupa bahan ajar modul berbasis model pembelajaran terbalik dinyatakan valid
oleh tim validator dan berdasarkan hasil pratikalitas oleh siswa kelas V1l dan guru
kelas VII MTs Negeri Kota Palopo , modul berbasis model pembelajaran terbalik
ini praktis untuk digunakan dalam pembelajaran dan dapat digunakan dengan
revisi kecil.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang relevan, dimana penelitian yang
dilakukan oleh Amrina Ayu Rosyada dengan judul “Pengembangan Modul
Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-Ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup serta
Hal-Hal yang Mempengaruhi Perubahan pada Makhluk Hidup untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 11" yang menggunakan
model pengembangan ADDIE.*® Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kenys Fadhilah Zamzam dengan judul “Pengembangan Modul Geometri Berbasis
Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis

Mahasiswa Calon Guru” yang menggunakan model pengembangan

0 Amrina Ayu Rosyada, “ Pengembangan Modul Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-Ciri
dan Kebutuhan Makhluk Hidup serta Hal-Hal yang Mempengaruhi Perubahan pada Makhluk
Hidup untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas I1I”” Jurnal Simki-Pedagogia,
03, No. 02 ( 15 Februari 2019): 108, https://jurnal/inkuiri/article/view/19804.
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Plomp.>*Model pengembangan ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap penelitian
pendahuluan, tahap prototype dan tahap penilaian. Berbeda halnya juga dari
penelitian yang dilakukan oleh Lila wahyuni dengan judul “Pengembangan Modul
Berbasis Reciprocal Teaching Pair Shair pada Materi Protista dan Fungi Kelas X
SMA” yang menggunakan penelitian pengembangan model 4-D (Four D
Model).**Model - pengembangan ini terdiri dari 4 tahapan penelitian vaitu
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembagan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Dari ketiga penelitian terdahulu yang relevan dan penelitian sekarang,
peneliti dapat menyimpulkan perbedaan dari model pengembangan ADDIE,
model pengembangan plomp dan model pengembangan 4-D yaitu model
pengembangan ADDIE dan model pengembangan plomp hampir sama, hanya saja
kedua model ini dibedakan dari pembagian tahapannya. Model pengembangan
ADDIE terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan,
penerapan dan evaluasi dan model pengembangan plomp terdiri dari 3 tahapan
yaitu pendahuluan, prototype, dan penilaian. Sedangkan perbedaan dari penelitian
4-D vyaitu ada penambahan tahapan yaitu tahapan penyebaran yaitu tahap

mempromosikan produk yang valid, praktis dan efektif.

3 Kenys Fadhillah Zamzam, ‘“Pengembangan Modul Geometri Berbasis Reciprocal
Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Calon Guru”
Jurnal Pendidikan Matematika, 04, No.01 (Mei 2020): 365,
https://jurnal.iainambon.ac.id/indeks.php/INT/article/viewFile/450/362.

%2 Lila Wahyuni, “Pengembangan Modul Berbasis Reciprocal Teaching Pair Shair pada
Materi Protista dan Fungi Kelas X SMA” , Jurnal Pendidikan Biologi, 01, No.01,
(November,2020):124, http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding/article/view/898.
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2. Kelayakan Produk

Data hasil validasi modul berbasis model pembelajaran terbalik yang
diperoleh dari tiga validator yaitu dua orang dosen IAIN Palopo dan satu orang
guru matematika MTs Negeri Kota Palopo. Data yang diperoleh berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif berupan berupa lembar penilaian dan
data kualitatif berupa tanggapan, saran, kritikan dan kesimpulan secara umum
terhadap modul berbasis model pembelajaran terbalik.

Tingkat kevalidan modul berbasis model pembelajaran terbalik yang
dikembangkan sangat penting. Modul dikatakan valid apabila memenuhi kriteria
yang telah dilakukan sebelum modul diuji cobakan. Hasil validasi dari validator
ahli desain dan ahli materi yaitu 72,5% dan 75,95% dengan rata-rata skor
persentase yaitu 74,2% dengan kategori valid. Berdasarkan penilaian serta saran
dari validator maka diperoleh prototype akhir. Prototype akhir yang telah direvisi
akan dilakukan uji coba terbatas kepada siswa dan salah satu guru MTs Negeri
Kota Palopo untuk melihat kepraktisan dari modul yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil uji praktikalitas siswa memperoleh persentase 79,9% dengan
kategori praktis. Sedangkan hasil uji praktikalitas guru memperoleh persentase
75% dengan kategori praktis.

3. Kelebihan dan Kekurangan Produk
a. Kelebihan
Modul yang dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran

terbalik memiliki kelebihan yaitu :



1)

2)

3)

4)

1)

2)
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Modul berbasis model pembelajaran terbalik memudahkan siswa belajar
secara mandiri.
Modul berbasis model pembelajaran terbalik membuat suasana dalam proses
pembelajaran menyenangkan.
Modul berbasis model pembelajaran terbalik membuat siswa lebih aktif
berkomunikasi sehingga dapat mengemukakan pemahamannya terhadap
materi yang dipelajari.
Modul berbasis model pembelajaran terbalik melatih siswa untuk lebih berani
tampil di depan teman kelas.
Kekurangan

Modul berbasis model pembelajaran terbalik memiliki kekurangan yaitu:
Materi di dalam modul masih terbatas pada pokok bahasan segi empat dan
segitiga.

Referensi untuk modul berbasis model pembelajaran terbalik masih perlu
ditambahkan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB sebelumnya,

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

B.

Pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik telah berhasil
dikembangkan dengan kategori valid berdasarkan penilaian dari ahli desain
dan ahli materi masing-masing memperoleh persentase 72,5% dan 75,95%
dengan rata-rata 74,2%.

Pengembangan modul berbasis model pembelajaran terbalik telah berhasil
dikembangkan dengan kategori praktis. Uji kepraktisan modul yang diperoleh
dari penilaian siswa kelas VII MTs Negeri Kota Palopo yaitu 79,9% dengan
kategori praktis. Sedangkan uji kepraktisan modul yang diperoleh dari
penilaian guru kelas VII MTs Negeri Kota Palopo yaitu 75% dengan kategori
prakitis.

Implikasi

Pengembangan modul pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran terbalik dapat diimplikasikan sebagai berikut :

1.

Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika di MTs
Negeri Kota Palopo
Salah satu bahan ajar yang dapat menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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C. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini sudah menghasilkan produk berupa modul berbasis model
pembelajaran terbalik yang valid dan praktis. Olehnya itu modul
pembelajaran ini sudah dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam
pembelajaran agar dapat menciptakan suasana belajar lebih aktif dan
menyenangkan.

2. Apabila modul berbasis model pembelajaran terbalik ini digunakan dalam
proses pembelajaran, pendidik harus pandai — pandai mengatur atau
menyesuaikan dengan waktu pembelajaran.

3. Perlu dilakukan uji keefektifan modul berbasis model pembelajaran terbalik
terhadap hasil belajar siswa, karena penelitian ini hanya sampai pada tahap uji

kepraktisan.
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LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN
“MODUL PEMBELAJARAN TERBALIK PADA SISWA

KELAS VII MTS NEGERI KOTA PALOPO”

Mata Pelajaran 2 Matemat.i.lm
Kelas/Semester : VII/Ganjil ]
Pokok Bahasan : Segitiga dan Segi Empat

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: * Penmgembangan Modul
Pembelajaran Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Kota Palapu"._“_.
peneliti menggunakan instrumen Modul Pembelajaran. Untuk itu, peneht'l
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai

berikut;

2

3

4.

Dimohon agar Bapak/[bu memberikan penilaian terhadap Modul yang telah
dibuat sebagaimana terlampir. '-

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
vang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran vang telah
disiapkan,

Kesediaan Bapak/[bu dalam memberikan Jawaban secara objektif sangat besar
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

LN —

: berarti “kurang relevan™
: berarti “cukup relevan™
: berarti “relevan”

- berarti “sangat relevan”



No

Aspek yang dinilai

Nilai

Format Modul
1 Kejelasan pembagian materi

2 Penyesuaian background dengan materi

3 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

4 Jenis dan ukuran huruf

5 Pengaturan ruang (tata tcks)

11

Ist Modul
1 Kesesuaian dengan RPP

2 kebenaran materi

3 Kesesuaian urutan materi

SN

4 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol

5 Sesuai dengan Kkarakteristik dan prinsip model
pembelajaran terbalik

11

Bahasa dan Tulisan

1 Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur
kalimat yang sederhana, sesuai dengan taraf berpikir

dan kemampuan membaca serta usia seluruh peserta
didik.

2 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang
sesuai dengan EYED

4 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah
dipahami siswa

NS

5 Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas,
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda

vV

Tlustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar / Diagram

1 Modul disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar /
Diagram yang berkaitan langsung dengan materi
pelajaran atau konsep yang dibahas

2 Tlustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dengan tata
letak secara efektif

3 llustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat dapat
digunakan untuk mengerjakan materi

4 Tlustrasi Tabel, Gambar / Diagram dibuat menarik,
jelas terbaca dan mudah dipahami

Manfaat/Kegunaan Modul

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat
pada guru menjadi terpusat pada siswa
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2, Dapat digunakan dengan revisi besar
6? Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

022



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
“MODUL PEMBELAJARAN TERBALIK PADA SISWA
KELAS VII MTS NEGERI KOTA PALOPO”

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Segitiga dan Segi Empat

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: * Pengembangan Modul

Pembelajaran Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Kota Palopo™.”.

peneliti menggunakan instrumen Modul Pembelajaran. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Materi yang
digunakan pada Modul yang telah dibuat scbagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, pencliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
| : berarti “kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan™

3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”



No

Aspek yang dinllal

Nilai

Pembelajaran
| Kesesuaian penyajian sub  materi
pembelajaran  dengan perkembangan

kognitif siswa.

Isi Materi
1 Kesesuaian konsep matematika yang
benar terhadap isi materi.

3 Relevansi materi dengan kompetensi
dasar kurikulum 2013,

AN

3 Sistematika penyajian materi

4 Kelengkapan Materi

S Kesesuaian pemberian contoh dengan
materi.

6 Gambar yang disajikan mendukung
kejelasan materi.

Bahasa dan Tulisan
1 Kejelasan Penggunaan kalimat

2 Kejelasan ejaan yang digunakan

Soal
| Kesesuaian  soal  dengan

pembelajaran.

materi

2 Kesesuaian  rumusan soal  dengan

kompetensi dasar.

3 Kesesuaian soal dengan perkembangan
berfikir siswa.

Manfaat
Menambah pengetahuan peserta didik

\\‘\‘R“(

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi



Saran-Saran:
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
“ MODUL PEMBELAJARAN TERBALIK PADA SISWA
KELAS VII MTS NEGERI KOTA PALOPO”

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Segitiga dan Segi Empat

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: * Pengembangan Modul

Pembelajaran Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Kota Palopo™.”.

peneliti menggunakan instrumen Modul Pembelajaran. Untuk itu, peneliti

meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Materi yang

digunakan pada Modul yang telah dibuat scbagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/lbu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, pencliti ucapkan

terima kasih.

eterangan Skala Penilaian:
- berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan™
: berarti “relevan”
- berarti “sangat relevan™
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No

Aspek yang dinilai

Nilal

Pembelajaran
1 Kesesuaian penyajian sub  materi
pembelajaran  dengan  perkembangan
kognitif siswa.

Isi Materi
1 Kesesuaian konsep matematika yang
benar terhadap isi materi.

2 Relevansi materi dengan kompetensi
dasar kurikulum 2013.

3 Sistematika penyajian materi

4 Kelengkapan Materi

N

5 Kesesuaian pemberian contoh dengan
materi.

6 Gambar ' yang disajikan mendukung
kejelasan materi.

1

Bahasa dan Tulisan
1 Kejelasan Penggunaan kalimat

2 Kejelasan ejaan yang digunakan

Soal
1 Kesesuaian  soal ~ dengan  materi

pembelajaran.

2 Kesesuaian rumusan soal  dengan
kompetensi dasar.

3 Kesesuaian soal dengan perkembangan
berfikir siswa.

Manfaat

Menambah pengetahuan peserta didik

<SS S Sl R Y <

Penilaian Umum: -

. Belum dapat digunakan

. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

f
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Saran-Saran:
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ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN
TERBALIK PADA SISWA KELAS VII MTS NEGERI KOTA

PALOPO

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

" Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “ Pengembangan Modul
Pembelajaran Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTS Negeri Kota Palopo”,

Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan sehubungan Uji Praktikalitas Modul
Pembelajaran Terbalik. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk

menjadi praktisi dengan memberikan tanda cek
dengan pendapat Bapak /

: Matematika

: Segitiga dan Segi Empat
Nama Guru Mata pelajaran  : Aniva ~S- Pd.

(V) pada kolom yang sesuai
Ibu. Terdapat beberapa alternative pilihan jawaban,

yaitu:
TS : berarti “Tidak Setuju”
KS  :berarti “ Kurang Setuju”
S : berarti “ Setuju”
SS : berarti “ Sangat Setuju”
Respon
No Pernyataan TS XS 3 3
1 | Materi

1. Materi mudah dipahami

2. Penggunaan modul mendorong siswa untuk
lebih aktif selama proses pembeajaran

3. Dengan adanya contoh soal membantu siswa
memahami konsep Segitiga dan Segi Empat

4. Modul ini membantu siswa lebih aktif dalam
pembelajaran

5. Memudahkan  siswa belajar

diluar
pembelajaran di sekolah

NS ISS

Daya Tarik
1. Tampilan modul menarik

2. Penyajian modul sederhana  dan  tidak
membosankan

'
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No Pernyataan KRsespon SS
3. Penggunaan  modul  membuat  siswa
bersemangat dalam belajar matematika

. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

. Huruf yang digunakan dapat dibaca dengan
jelas

. Belajar menggunakan

L e




\

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN
TERBALIK PADA SISWA KELAS VII MTs NEGERI KOTA
PALOPO

A.GUeehyta andjang renavra
VII/Genap

Nama Siswa
Kelas/Semester

Petunjuk:

Berikut ini diberikan sejumlah pernyataan sehubungan Uji Praktikalitas Modul
Pembelajaran Terbalik Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo. Berilah

tanda cek () pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. Terdapat beberapa
alternative pilihan jawaban, yaitu: '

TS : berarti “Tidak Setuju”

KS: berarti “Kurang Setuju”

S :berarti “Setuju”

SS: berarti “Sangat Setuju”

Respon
No | o Pernyataan TS KS S | ss
1 | Materi
1. Materi mudah dipahami J

2. Penggunaan modul mendorong saya
untuk  lebih  aktif selama proses i J
pembeajaran

3. Dengan adanya contoh soal membantu
saya memahami konsep barisan dan deret \/

4. Modul ini membantu saya lebih aktif
dalam pembelajaran \/

5. Memudahkan  saya = belajar  diluar
pembelajaran di sekolah J

2 | Daya Tarik
1. Tampilan modul menarik ‘/

2. Penyajian Modul sederhana dan tidak
membosankan J

3. Penggunaan modul membuat saya
bersemangat dalam belajar matematika \/

4, Bahasa yang digunakan mudah dipahami ‘/

; by I} PUN ale
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No

L

Pernyataan

Respon

TS

KS

S. Huruf yang digunakan dapat dibaca

S | SS

dengan jelas

6. Belajar menggunakan modul dengan
pembelajaran terbalik melatih saya untuk

lebih berani berbicara didepan teman
kelas.

7. Modul pembelajaran membuat suasana
kelas pembelajaran menyenangkan

bl
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN

Narasumber . Ancd,S-fd

Jabatan © Gurn Ma?el vy temotika

Hari/ Tanggal  : 6 Juhl 20Xt

No Pertanyaan Jawaban

Kurikulum apa yang diterapkan di

K uikulom 2012

MTs Negeri Kota Palopo ?
2. | Ada berapa kelas di kelas VI1? g kela<
Berapa rata — rata jumlah siswa
5 masing— masing kelasnya ? 26 stsw@
Media pembelajaran apa saja yang Buku € 6@“3
4. digunakan dalam proses
pembelajaran ?
Apa saja pendekatan, model atau FQMbe(Q]atM bi3sy ,
5. metode yang pernah ibu terapkan . c(
dalam proses pembelajaran ? weny j.w\a ken bulue Stsw Aan
Prosce R " ¢ tnenoliiican contoh soal dtpapan
Bagaimana respon siswa pada saat | f\d 5 yang Ce(&’c Menges &
6. proses pembelajaran ? dan e Yong tidak
Apa saja kendala yang dfalamn cen clcrvng disie f5ls, W,
7. | oleh siswa saat pembelajaran ong \ewx #ng Mem ; -,
berlangsung ?
Apakah dalam proses Bl
210m .
pembelajaran ibu pernah \90\’\8}\
8.

menggunakan model

pembelajaran terbalik ?




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
Jl.Agatis Kel. Balandai Kec. Bara 91914 Kota Palopo

SAI PALPD Email: ftik@iainpalopo.ac.id /Web: veww.ftik-iainpalopo.ac.id

Nomor : 0004 /In.19/FTIK/HM.01/01/202L Palopo, 04 Januari 2022
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Kota Palopo
di-
Palopo

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa (i) kami, yaitu:

Nama . Nurhafifah Asmad
NIM - 17 0204 0081
Program Studi . Tadris Matematika
Semester . IX (Sembilan)
Tahun Akademik . 2021/2022

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi MTs Negeri
Kota Palopo dengan judul: “Pengembangan Modul Pembelajaran Terbalik pada
Siswa Kelas VIl MTs Negeri Kota Palopo”. Untuk itu kami mohon kiranya Bapak/lbu
berkenan menerbitkan Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan,atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : JI. K.H.M. Hasyim No.5 Kota Palopo - Sulawesi Selatan Telpon : (0471) 326048

IZIN PENELITIAN

NOMOR : 44/IP/DPMPTSP/1/2022

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional limu Pengetahuan dan Teknologi;

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

3. Peraturan Mendagri Nomor 3 Tahun 28 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian;

4, Peraturan Walikota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;

5. Peraturan Walikota Palopo Nomor 34 Tahun 2019 tentang Pendelegasian Kewewenang Penyelenggaraan Perizinan dan Nonperizinan Yang
Menjadi Urusan Pemerintah Kota Palopo dan Kewenangan Perizinan dan Nonperizinan Yang Menjadi Urusan Pemerintah Yang Diberikan
Pelimpahan Wewenang Walikota Palopo Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama : NURHAFIFAH ASMAD
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : JI. Durian Kota Palopo
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
NIM 1 1702040081
Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :
P — = 1\
f e —0 %
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TERBALIK PADA SISWA KELAS VIl MTS NEGERI KOTA
\ -‘Lr.fauonoy
\ Y
LY.
Lokasi Penelitian : MADRASAH TSANAWAH NEGERI (MTsN) POLOPO
Lamanya Penelitian : 24 Januari 2022 s.d. 24 Februari 2022

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan penelitian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

2. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat Istiadat setempat.

3. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan. ;

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Palopo. " : .

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin temyata tidak menaati ketentuan-

ketentuan tersebut di atas. _ ) '
Demikian Surat Izin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestmya\

kat Pemibina Tk.I
i mjgg;ﬁsn 199612 1 001

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesbang Prov. SulSel:
. Walikota P#opo .
3. Dandim 14035WS  2°

4. Kapolres Palopo
5. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Palopo

Kanaa Kesbang Kota Palopo
:: Ostpd ;a;:: tempat dilaksanakan penelitian



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

MENTERIAN AGAMA KOTA PALOPO
KANTMOAF;R}I(\EAH TSANAWIYAH NEGERI KOTA PALOPO
Alamat : Jalan Andi Kambo Telepon. (0471) 22263

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B.42/MTsN.21 14.01/01/PP.01.1/01/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo

memberikan keterangan kepada :

Nama : NURHAFIFAH ASMAD
NIM - 1702040081

Program Studi : Pendidikan Matematika
Pekerjaan - Mahasiswa

Alamat - J1. Durioan Kota Palopo

Benar-benar telah selesai mengadakan Penelitian di Instansi kami sehubungan dengan
Penyusunan Skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
TERBALIK PADA SISWA KELAS VII MTs NEGERI KOTA PALOPO”.

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Dokumentasi

Membuat Pertanyaan
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3. Memprediksi Jawaban
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4. Membuat Rangkuman

5.  Foto Bersama Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo




Riwayat Hidup Peneliti

Nurhafifah Asmad, lahir di Palopo pada Tanggal 18
September 1999. Anak kedua dari enam bersaudara dan
merupakan anak keturunan bugis Bone dari pasangan
seorang ayah yang bernama Abdul Samad S.Ag dan Ibu yang
bernama Asiah, S.E. Penulis pertama kali menempuh
pendidikan di TK Tellu Massiatie, Kabupaten Bone dan
tamat tahun 2005. Kemudian melanjutkan pendidikan di SD
INP. 10 / 73 Tokaseng, Kabupaten Bone dan tamat pada

tahun 2011. Kemudlan penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Tellu
Siattinge, Kabupaten bone dan tamat pada tahun 2014. Pada saat menempuh
pendidikan di SMP, penulis pernah menjabat sebagai Sekertaris Kelas dan
Sekertaris Osis serta pernah aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.
Lanjut di jenjang SMA, penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tellu
Siattinge yang sekarang sudah menjadi SMA Negeri 14 Bone dan tamat pada
tahun 2017. Setelah tamat dari SMA, penulis melanjutkan pendidikan di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dan memilih program studi Pendidikan
Matematika. Pelajaran matematika sudah menjadi mata pelajaran favorit
semenjak penulis masih duduk dibangku SMP. Selain karena matematika
merupakan pelajaran favorit, penulis memilih program studi Pendidikan
Matematika atas saran dari teman-teman dan beberapa guru di SMA. Oleh
karena itu, sampai saat ini penulis tetap bersyukur dan tidak pernah menyesal
dengan program studi yang ditekuni. Dalam rangka memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi, penulis pada akhir studi menulis skripsi dengan
judul “Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Terbalik Pada
Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Palopo ”

contact person penulis: nurhafifahasmad1809@gmail.com



